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Abstrak. Lingkungan bisnis layanan broadband di era bisnis digital sedang mengalami situasi turbulensi, ditandai dengan 
meningkatnya persaingan bisnis. Persaingan bisnis tidak hanya berasal dari sesama penyedia layanan broadband namun juga 
dengan Over The Top (OTT). Respon yang dapat dilakukan oleh penyedia layanan broadband adalah mengubah kemampuan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh dan membangun model transformasi kapabilitas 
penyedia layanan broadband perusahaan telekomunikasi Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa turbulensi lingkungan mempengaruhi 
profil kapabilitas manajemen dan sensing data analytics. Profil kapabilitas manajemen mempengaruhi sensing data analytics, 
seizing, transforming, dan kinerja perusahaan. Selanjutnya, sensing data analytics mempengaruhi seizing dan seizing 
mempengaruhi transforming. Kemudian, transforming mempengaruhi kinerja perusahaan. Untuk implikasi manajerial, 
penelitian ini menyarankan bahwa pada turbulensi lingkungan yang tinggi, perusahaan perlu melakukan matching kapabilitas 
terhadap turbulensi lingkungan dan perlu meningkatkan profil kapabilitas manajemen yang mempunyai keunikan. Kinerja 
perusahaan akan optimal apabila peningkatan profil kapabilitas manajemen melalui 3 aktifitas kapabilitas dinamik yaitu 
sensing data analytics, seizing, dan transforming.
Kata kunci: Kapabilitas dinamik, SEM, sensing data analytics, seizing, transforming
Abstract.The business environment of  broadband services in the era of  digital business is experiencing turbulence situation, 
marked by increasing business competition. Business competition comes not only from fellow but also Over The Top (OTT) service 
providers. The response that a broadband service provider can make is transforming capabilities. The objective of  this study is to 
analyze the influential factors and to build the capability transformation model of  broadband service providers of  the Indonesian 
telecommunication companies. The analytical technique used in this study was Structural Equation Modeling (SEM). The results 
showed that environmental turbulence affects the profile of  management capability and sensing data analytics. The profile of  
management capability influences sensing data analytics, seizing, transforming and company performance. Further, the sensing 
data analytics affects the seizing and then seizing affects the transforming. Later, the transforming affects the company 
performance. For managerial implications, this study suggests that on high environmental turbulence, firms need to match the 
capabilities of  environmental turbulence and need to enhance the profile of  management capabilities that are unique. Company 
performance will be optimal if  the improvement of  management capability profile through 3 dynamic capability activities that are 
sensing data analytics, seizing, and transforming.
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Pendahuluan
Industri Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) semakin berkembang yang mengarah 
pada konvergensi layanan. Layanan yang 
ditawarkan tidak hanya layanan suara, short 
message services (sms) namun sudah menawarkan 
layanan berbasis multimedia dan internet. 
Kemampuan menyalurkan layanan konvergen 
juga dapat dilakukan oleh layanan komunikasi 
s e lu l e r  ( s e l an ju tnya  d i sebut  mob i l e ) . 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
(BPS 2016), jumlah pelanggan mobile di 
Indonesia sampai dengan akhir tahun 2015 
mencapai 337,43 juta (Gambar 1). 
Jumlah pelanggan mobile meningkat namun 
dengan pertumbuhan yang makin melambat. 
B e r d a s a r k a n  l a p o r a n  t a h u n a n  y a n g 
dipublikasikan, total pelanggan mobile pada tiga 
perusahaan sampai akhir tahun 2015 adalah 
sebanyak 264,4 juta, terdiri dari pelanggan 
mobile Telkom (152,6 juta), Indosat Ooredoo 
(69,7 juta), dan XL Axiata (42,1 juta). Bila 
merujuk pada data BPS di atas, maka 3 
perusahaan mobile menyumbang jumlah 
pelanggan sebesar 78,4%.
Peningkatan trafik data akibat pengguna 
internet yang meningkat tidak lepas dari 
perubahan lingkungan bisnis layanan broadband 
yaitu makin tumbuhnya penggunaan layanan 
pada bisnis aplikasi dan konten. Lingkungan 
bisnis mengalami perubahan dengan tempo 
waktu yang makin singkat dan perubahan lebih 
cepat, sehingga lingkungan bisnis menghadapi 
situasi turbulensi. Lingkungan bisnis yang 
turbulensi ditandai dengan makin ketatnya 
persaingan antar perusahaan, baik antar 
perusahaan sejenis maupun persaingan dari 
perusahaan bidang lain. Tantangan persaingan 
terbaru perusahaan penyedia layanan broadband 
adalah dari penyedia layanan Over The Top 
(OTT) yang menyediakan aplikasi dan konten.
Dampak yang dirasakan oleh perusahaan 
penyedia layanan broadband dengan hadirnya 
OTT adalah penurunan pendapatan (layanan 
suara dan sms) dan peningkatan trafik data 
(Sujata et al., 2015). Pendapatan operator 
telekomunikasi global mengalami stagnasi 
bahkan belanja modal dan operasional 
meningkat dan di sisi lain OTT mendapatkan 
jumlah dan popularitas yang meningkat 
(Darwiche, 2015).  Pemain OTT yang 
menawarkan aplikasi dan konten ke konsumen 
melalui  internet ,  te lah meningkatkan 
dominas inya ,  bahkan da lam layanan 
komunikasi  pesan dan suara,  dimana 
WhatsApp, Viber, iMessage sudah mewakili lebih 
dari 80 persen dari semua lalu lintas pesan, dan 
Skype menyumbang lebih dari sepertiga dari 
semua komunikasi suara internasional 
(Darwiche,  Péladeau, Rupp, & Groene, 2017).
Fenomena penurunan pendapatan layanan 
suara, peningkatan trafik data internet pada 
perusahaan penyedia layanan broadband, dan 
meningkatnya penggunaan layanan dari OTT 
menarik untuk dipelajari. Kajian yang dibahas 
ditinjau dari sisi perusahaan penyedia layanan 
broadband, bagaimana upaya perusahaan 
mengatasi permasalahan dan apa yang harus 
dilakukan perusahaan penyedia layanan 
broadband menghadapi tantangan dan meraih 
peluang di era bisnis digital agar perusahaan 
dapat bertahan, tumbuh dan berkelanjutan.
Pada era bisnis digital, perusahaan berada pada 
lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian. 
Perusahaan membutuhkan kemampuan untuk 
menyelaraskan dinamika lingkungan bisnis 
yang selalu berubah, sehingga diperlukan 
kapabilitas internal yang adaptif, yaitu mampu 
menyesuaikan lingkungan eksternal secara real-
time (Ansoff   & Donnel 1990).
Kemampuan  pe r usahaan  me l akukan 
perubahan secara cepat dan tepat untuk 
memperbaharui sumberdaya dan kapabilitas 
merupakan upaya transformasi kapabilitas 
perusahaan untuk menyesuaikan perubahan 
lingkungan bisnis. Setiawan, Oktaviani, Fahmi, 
dan Djohar (2018a) menyampaikan bahwa 
transformasi diperlukan perusahaan penyedia 
layanan broadband untuk menghadapi era bisnis 
digital, dimana masih terdapat kesenjangan 
antara kapabilitas perusahaan penyedia layanan 
broadband dibandingkan dengan ekspektasi 
turbulensi lingkungan. Upaya transformasi 
kapabilitas tersebut memerlukan kapabilitas 
dinamik perusahaan. Kapabilitas dinamik 
perusahaan sebagai rujukan adalah kerangka 
kerja kapabilitas dinamik dari Teece (2007), 
yaitu sensing, seizing, dan transforming. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah pertama, 
penelitian dilakukan dengan target responden 
dari 4 perusahaan penyedia layanan broadband 
di Indonesia. Karena keterbatasan informasi 
untuk akses data karyawan yang relevan untuk 
penelitian, data pengisian kuesioner dominan 
diisi oleh karyawan Telkom Grup. Kedua, pada 
penelitian ini belum ditambahkan variabel 
strategi pada analisis struktural, sehingga untuk 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis 
faktor transformasi kapabilitas dan strategi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah analisis faktor 
yang berpengaruh terhadap transformasi 
kapabilitas penyedia layanan broadband 
perusahaan Telekomunikasi Indonesia.
Perusahaan yang berada pada lingkungan 
bisnis dengan situasi turbulensi tinggi 
m e m b u t u h k a n  k e m a m p u a n  u n t u k 
menyelaraskan dinamika lingkungan bisnis 
yang selalu berubah. 
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Gambar 1. 
Jumlah dan Pertumbuhan Pelanggan Mobile di Indonesia (BPS 2016)
Pada era digital saat ini penggunaan layanan 
suara mengalami tren penurunan. Selama 
perioda 5 tahun (2011-2016), pendapatan 
layanan suara mobile di Indonesia mengalami 
penurunan hingga 15%, di sisi lain trafik data 
mobile mengalami tren peningkatan dan 
diperkirakan tumbuh 70% selama 5 tahun 
dengan perioda tahun yang sama (TG, 2017). 
Trafik data yang meningkat disebabkan karena 
penggunaan internet yang meningkat. Hasil 
sur ve i  yang d i lakukan o leh Asos ias i 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
tahun 2016, pengguna internet di Indonesia 
pada tahun 2016 sebanyak 132,7 juta dengan 
pengguna terbanyak terdapat di pulai Jawa 
sebesar 86,3 juta. Perilaku pengguna internet 
Indonesia berdasarkan yang sering dikunjungi 
adalah konten komersial dan konten sosial 
media dan hal tersebut menyebabkan trafik 
data yang melewati infrastruktur perusahaan 
penyedia layanan broadband meningkat. Agar 
kualitas layanan internet tetap baik diperlukan 
peningkatan kapasitas infrastruktur untuk 
menampung lonjakan trafik data, yaitu dengan 
m e m p e r l u a s  a r e a  c a k u p a n  l ay a n a n . 
Penambahan kapasitas membutuhkan modal 
yang besar dan membutuhkan waktu untuk 
pelaksanaannya.
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Gambar 1. 
Jumlah dan Pertumbuhan Pelanggan Mobile di Indonesia (BPS 2016)
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Ansoff  dan Donnel (1990) menyampaikan 
model konseptual yang menggambarkan 
pengelolaan perusahaan dalam rangka 
menyesuaikan perubahan lingkungan eksternal 
(Gambar 2). Pada situasi lingkungan yang 
turbulensi, saling berpengaruh secara langsung 
antara kapabilitas internal dengan respon 
strategi, antara respon strategi dengan 
lingkungan eksternal, dan antara kapabilitas 
internal dengan lingkungan eksternal.
Konsep kapabilitas dinamik merupakan 
pengembangan dari konsep kapabilitas pada 
Resource Base View (RBV). Menurut Sampurno 
(2010), RBV menekankan pada efisiensi 
s u m b e r  d a y a  d i m a n a  p e r u s a h a a n 
memproduksi lebih baik untuk memberikan 
kepuasan kepada kebutuhan pelanggan. 
Kapabilitas dengan konsep RBV berpijak pada 
kemampuan internal perusahaan. RBV fokus 
mengeksp lo i t a s i  sumber  daya  untuk 
menciptakan kekayaan, sebaliknya kapabilitas 
dinamik menciptakan kekayaan dalam situasi 
lingkungan yang berubah cepat dalam upaya 
mempertahankan keunggulan kompetitif  
dengan mengubah basis sumber daya (Zaidi & 
Othman, 2011).
Jadi, konsep kapabilitas dinamik merupakan 
gabungan dari konsep kapabilitas strategic fit 
(Ansoff   & Donnel, 1990) dan kapabilitas pada 
resource based, kapabilitas perusahaan dapat 
saling mempengaruhi turbulensi lingkungan 
industri secara dinamik dan r eal- t ime . 
Perusahaan yang kapabilitas internal selalu 
mampu mempengaruhi perubahan lingkungan 
eksternal seperti pada konsep resource based 
adalah perusahaan yang kapabilitas internalnya 
pada tingkatan fleksibel (Ansoff  & Donnel, 
1990).
Menurut Teece (2007) kapabilitas dinamik 
dibedakan menjadi: 1) penginderaan peluang 
dan ancaman, 2) menangkap peluang, 3) 
memper tahankan daya  sa ing mela lu i 
peningkatan, penggabungan, perlindungan, 
dan bila perlu konfigurasi ulang bisnis 
perusahaan pada aset berwujud maupun aset 
tidak berwujud. Menurut Augier dan Teece 
(2006), frame work dynamic capabilties meliputi 
tiga tahap yaitu sensing, seizing, transforming. 
Sensing adalah komponen untuk penginderaan 
peluang pasar dan teknologi. Seizing adalah 
komponen penentuan keputusan strategis 
secara dinamis. Transforming adalah komponen 
mengkombinasi, konfigurasi ulang dan 
perlindungan aset pada proses organisasi 
perusahaan.
Pada penelitian ini dikembangkan model 
seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Agar 
profil kapabilitas manajemen mempunyai 
keunggulan yang unik, perusahaan perlu 
memperhatikan turbulensi lingkungan. 
Turbulensi lingkungan adalah gambaran 
dinamika l ingkungan yang mengalami 
perubahan dengan tempo waktu yang makin 
singkat, perubahan lebih cepat. Turbulensi 
lingkungan ditandai oleh ketidakstabilan, 
ketidakpastian, kompleksitas yang belum 
pernah terjadi sebelumnya dan ambiguitas 
(Bereznoy 2017). Turbulensi lingkungan 
diukur ke dalam kombinasi dari perubahan dan 
prediksi (Ansoff  & Donnel 1990, Ansoff  & 
Su l l ivan  1993) .  Ha l  yang  sama jug a 
disampaikan oleh Pavlou dan El Sawy (2011), 
dimana kondisi dinamika lingkungan bisnis 
per usahaan diukur dengan indikator 
perubahan dan prediksi. 
Menurut Pavlou dan El Sawy (2011) kombinasi 
perubahan dan prediksi pada dinamika 
lingkungan bisnis terdiri dari turbulensi 
teknologi dan turbulensi pasar. Demikian juga 
dengan Yu, Hao, Ahlstrom dan Liang (2014), 
turbulensi lingkungan terdiri dari turbulensi 
teknologi dan turbulensi pasar. Gambaran 
tingkatan turbulensi lingkungan, Ansoff  dan 
Donnel (1990) memberikan 5 tingkatan, 
dimana untuk tingkatan turbulensi yang tinggi 
diperlukan kapabilitas perusahaan yang kreatif, 
yang sela lu mampu mengikut i  set iap 
perubahan yang terjadi di lingkungan industri. 
Hipotesis H : Pada industri layanan broadband 
a
turbulensi lingkungan berpengaruh terhadap profil 
kapabilitas manajemen 
Selanjutnya Teece (2007) dan Setiawan et al. 
(2017,  2018b)  menyampaikan bahwa 
turbulensi lingkungan berpengaruh terhadap 
k a p a b i l i t a s  d i n a m i k .  Te e c e  ( 2 0 0 7 ) 
menyampaikan juga bahwa kapabitas dinamik 
dibangun dari 3 aktifitas atau tahapan, yaitu 
sensing, seizing, dan transforming. Sensing adalah 
aktifitas penginderaan pasar dan teknologi. 
Agar kapabilitas perusahaan selalu dapat  
menyesuaikan dinamika lingkungan, maka 
penginderaan pasar dan teknologi dilakukan 
secara real-time. Untuk keperluan tersebut, 
aktifitas dari kapabilitas dinamik tersebut perlu 
melakukan analytic data, sehingga aktifitas 
penginderaan menjadi sensing data analytics 
(Setiawan et al. 2018b). 
Data analytics ditambahkan pada sensing karena 
data analy t i c s  mempunyai kemampuan 
penginderaan secara real-time. Penginderaan 
secara real-time diperlukan dalam upaya 
transformasi kapabilitas dengan respon secara 
real-time (Ansoff  & Donnel, 1990). Jadi agar 
perusahaan dapat selalu mengikuti perubahan 
yang di lingkungan industri, diperlukan 
kemampuan sensing data analytics. 
Hipotesis H : Turbulensi lingkungan berpengaruh 
b
terhadap sensing data analytics.
Peningkatan profil kapabilitas manajemen 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
(Setiawan et al. 2018b). Peningkatan profil 
kapabilitas manajemen diukur dari indikator 
manajer, kompetensi manajemen, iklim 
manajemen, dan kapasitas manajemen (Ansoff  
& Donnel, 1990). Untuk menghasilkan kinerja 
perusahaan yang optimal, perlu dilakukan 
peningkatan profil kapabilitas manajemen. 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian, bahwa 
profil kapabilitas manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Pengujian 
dilakukan baik pengaruh secara langsung 
maupun melalui variabel antara. Oleh karena 
itu, pengujian dilakukan dengan hipotesis 
yaitu: 
Hipotesis H : profil kapabilitas manajemen 
c
berpengaruh terhadap sensing data analytics 
Hipotesis H : sensing data analytics berpengaruh 
d
terhadap seizing 
Hipotesis H : profil kapabilitas manajemen 
e
berpengaruh terhadap seizing 
Hipotesis H : seizing berpengaruh terhadap 
f
transforming 
Hipotesis H : profil kapabilitas manajemen 
g
berpengaruh terhadap transforming 
Hipotesis H :  transforming berpengaruh terhadap 
h
kinerja perusahaan 
Hipotesis H : profil kapabilitas manajemen 
i
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
Kesenjangan penelitian dari penelitian 
sebelumnya adalah menguji hubungan 
pengaruh kapabilitas perusahaan terhadap 
kinerja perusahaan. Setiawan et al. (2018b) 
menyampaikan bahwa profil kapabilitas 
manajemen berpengaruh lebih besar terhadap 
kinerja perusahaan apabila melalui variabel 
antara yaitu kapabilitas dinamik dimana kinerja 
perusahaan akan optimal apabila profil 
kapabilitas manajemen melakukan aktifitas 
kapabilitas dinamik dengan kontribusi 
seimbang pada pada aktifitas sensing data 
analytics, seizing, dan transforming. 
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Gambar  2. 
Pengelolaan penyesuaian perusahaan pada 
lingkungan (Ansoff  & Donnel, 1990)
Konsep kapabilitas dinamik didefinisikan 
sebagai proses perusahaan yang menggunakan 
sumber daya khususnya proses untuk 
mengintegrasikan, mengkonfigurasi ulang, dan 
untuk menyesuaikan atau bahkan menciptakan 
perubahan pasar (Teece, 2007). Kapabilitas 
dinamik, disamping kemampuan perusahaan 
menyesuaikan dinamika pasar dan teknologi, 
juga kemampuan perusahaan mempengaruhi 
dinamika pasar dan teknologi. 
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Ansoff  dan Donnel (1990) menyampaikan 
model konseptual yang menggambarkan 
pengelolaan perusahaan dalam rangka 
menyesuaikan perubahan lingkungan eksternal 
(Gambar 2). Pada situasi lingkungan yang 
turbulensi, saling berpengaruh secara langsung 
antara kapabilitas internal dengan respon 
strategi, antara respon strategi dengan 
lingkungan eksternal, dan antara kapabilitas 
internal dengan lingkungan eksternal.
Konsep kapabilitas dinamik merupakan 
pengembangan dari konsep kapabilitas pada 
Resource Base View (RBV). Menurut Sampurno 
(2010), RBV menekankan pada efisiensi 
s u m b e r  d a y a  d i m a n a  p e r u s a h a a n 
memproduksi lebih baik untuk memberikan 
kepuasan kepada kebutuhan pelanggan. 
Kapabilitas dengan konsep RBV berpijak pada 
kemampuan internal perusahaan. RBV fokus 
mengeksp lo i t a s i  sumber  daya  untuk 
menciptakan kekayaan, sebaliknya kapabilitas 
dinamik menciptakan kekayaan dalam situasi 
lingkungan yang berubah cepat dalam upaya 
mempertahankan keunggulan kompetitif  
dengan mengubah basis sumber daya (Zaidi & 
Othman, 2011).
Jadi, konsep kapabilitas dinamik merupakan 
gabungan dari konsep kapabilitas strategic fit 
(Ansoff   & Donnel, 1990) dan kapabilitas pada 
resource based, kapabilitas perusahaan dapat 
saling mempengaruhi turbulensi lingkungan 
industri secara dinamik dan r eal- t ime . 
Perusahaan yang kapabilitas internal selalu 
mampu mempengaruhi perubahan lingkungan 
eksternal seperti pada konsep resource based 
adalah perusahaan yang kapabilitas internalnya 
pada tingkatan fleksibel (Ansoff  & Donnel, 
1990).
Menurut Teece (2007) kapabilitas dinamik 
dibedakan menjadi: 1) penginderaan peluang 
dan ancaman, 2) menangkap peluang, 3) 
memper tahankan daya  sa ing mela lu i 
peningkatan, penggabungan, perlindungan, 
dan bila perlu konfigurasi ulang bisnis 
perusahaan pada aset berwujud maupun aset 
tidak berwujud. Menurut Augier dan Teece 
(2006), frame work dynamic capabilties meliputi 
tiga tahap yaitu sensing, seizing, transforming. 
Sensing adalah komponen untuk penginderaan 
peluang pasar dan teknologi. Seizing adalah 
komponen penentuan keputusan strategis 
secara dinamis. Transforming adalah komponen 
mengkombinasi, konfigurasi ulang dan 
perlindungan aset pada proses organisasi 
perusahaan.
Pada penelitian ini dikembangkan model 
seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Agar 
profil kapabilitas manajemen mempunyai 
keunggulan yang unik, perusahaan perlu 
memperhatikan turbulensi lingkungan. 
Turbulensi lingkungan adalah gambaran 
dinamika l ingkungan yang mengalami 
perubahan dengan tempo waktu yang makin 
singkat, perubahan lebih cepat. Turbulensi 
lingkungan ditandai oleh ketidakstabilan, 
ketidakpastian, kompleksitas yang belum 
pernah terjadi sebelumnya dan ambiguitas 
(Bereznoy 2017). Turbulensi lingkungan 
diukur ke dalam kombinasi dari perubahan dan 
prediksi (Ansoff  & Donnel 1990, Ansoff  & 
Su l l ivan  1993) .  Ha l  yang  sama jug a 
disampaikan oleh Pavlou dan El Sawy (2011), 
dimana kondisi dinamika lingkungan bisnis 
per usahaan diukur dengan indikator 
perubahan dan prediksi. 
Menurut Pavlou dan El Sawy (2011) kombinasi 
perubahan dan prediksi pada dinamika 
lingkungan bisnis terdiri dari turbulensi 
teknologi dan turbulensi pasar. Demikian juga 
dengan Yu, Hao, Ahlstrom dan Liang (2014), 
turbulensi lingkungan terdiri dari turbulensi 
teknologi dan turbulensi pasar. Gambaran 
tingkatan turbulensi lingkungan, Ansoff  dan 
Donnel (1990) memberikan 5 tingkatan, 
dimana untuk tingkatan turbulensi yang tinggi 
diperlukan kapabilitas perusahaan yang kreatif, 
yang sela lu mampu mengikut i  set iap 
perubahan yang terjadi di lingkungan industri. 
Hipotesis H : Pada industri layanan broadband 
a
turbulensi lingkungan berpengaruh terhadap profil 
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Selanjutnya Teece (2007) dan Setiawan et al. 
(2017,  2018b)  menyampaikan bahwa 
turbulensi lingkungan berpengaruh terhadap 
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dibangun dari 3 aktifitas atau tahapan, yaitu 
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aktifitas penginderaan pasar dan teknologi. 
Agar kapabilitas perusahaan selalu dapat  
menyesuaikan dinamika lingkungan, maka 
penginderaan pasar dan teknologi dilakukan 
secara real-time. Untuk keperluan tersebut, 
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melakukan analytic data, sehingga aktifitas 
penginderaan menjadi sensing data analytics 
(Setiawan et al. 2018b). 
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data analy t i c s  mempunyai kemampuan 
penginderaan secara real-time. Penginderaan 
secara real-time diperlukan dalam upaya 
transformasi kapabilitas dengan respon secara 
real-time (Ansoff  & Donnel, 1990). Jadi agar 
perusahaan dapat selalu mengikuti perubahan 
yang di lingkungan industri, diperlukan 
kemampuan sensing data analytics. 
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terhadap sensing data analytics.
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(Setiawan et al. 2018b). Peningkatan profil 
kapabilitas manajemen diukur dari indikator 
manajer, kompetensi manajemen, iklim 
manajemen, dan kapasitas manajemen (Ansoff  
& Donnel, 1990). Untuk menghasilkan kinerja 
perusahaan yang optimal, perlu dilakukan 
peningkatan profil kapabilitas manajemen. 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian, bahwa 
profil kapabilitas manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Pengujian 
dilakukan baik pengaruh secara langsung 
maupun melalui variabel antara. Oleh karena 
itu, pengujian dilakukan dengan hipotesis 
yaitu: 
Hipotesis H : profil kapabilitas manajemen 
c
berpengaruh terhadap sensing data analytics 
Hipotesis H : sensing data analytics berpengaruh 
d
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h
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Kesenjangan penelitian dari penelitian 
sebelumnya adalah menguji hubungan 
pengaruh kapabilitas perusahaan terhadap 
kinerja perusahaan. Setiawan et al. (2018b) 
menyampaikan bahwa profil kapabilitas 
manajemen berpengaruh lebih besar terhadap 
kinerja perusahaan apabila melalui variabel 
antara yaitu kapabilitas dinamik dimana kinerja 
perusahaan akan optimal apabila profil 
kapabilitas manajemen melakukan aktifitas 
kapabilitas dinamik dengan kontribusi 
seimbang pada pada aktifitas sensing data 
analytics, seizing, dan transforming. 
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Gambar  2. 
Pengelolaan penyesuaian perusahaan pada 
lingkungan (Ansoff  & Donnel, 1990)
Konsep kapabilitas dinamik didefinisikan 
sebagai proses perusahaan yang menggunakan 
sumber daya khususnya proses untuk 
mengintegrasikan, mengkonfigurasi ulang, dan 
untuk menyesuaikan atau bahkan menciptakan 
perubahan pasar (Teece, 2007). Kapabilitas 
dinamik, disamping kemampuan perusahaan 
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Untuk konstruksi  pembuatan model , 
digunakan metode Delphi yaitu untuk 
memperoleh konsensus dengan cara menggali 
pendapat dari beberapa responden pakar. 
Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan 
dalam beberapa tahap, yaitu pertama, 
melakukan identifikasi dan pemilihan faktor 
yang berpengaruh terhadap transformasi 
kapabilitas. Identifikasi diperoleh dari hasil 
studi literatur dan wawancara terhadap pakar 
untuk bahan struktur model. Kedua, membuat 
kuesioner dan melakukan pre-test kuesioner 
terhadap responden terbatas dengan tujuan 
untuk menguji dan menerima saran-saran 
perbaikan. Ketiga, kuesioner yang telah diuji 
dikirimkan kepada responden. Keempat, 
mengolah data hasil pengisian kuesioner dan 
selanjutnya melakukan uji reliabilitas pada 
setiap konstruk. Terakhir, melakukan uji 
kesesuaian model dengan merujuk kriteria 
kesesuaian model dari Ghozali (2013).
Pengukuran variabel digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana faktor mempunyai 
pengaruh sehingga dapat diketahui persepsi, 
sikap preferensi atau karakteristik dari 
responden. Untuk menggambarkan persepsi 
dari responden digunakan skala yang 
melambangkan faktor yang berpengaruh dan 
jawaban responden dikategorikan dalam enam 
skala penilaian. 
Var i abe l  pene l i t i an  yang  d igunakan 
mengadopsi hasil penelitian terdahulu dengan 
beberapa modifikasi konstruk dan indikator 
yang disesuaikan dengan materi penelitian 
yang dibahas. Definisi dan referensi pada setiap 
variabel ditunjukkan pada Tabel 1.
Pengujian reliabilitas diperlukan dalam upaya 
menentukan konsistensi pengukuran indikator 
dari variabel laten. Suatu indikator mempunyai 
nilai reliabilitas yang baik apabila mampu 
menjelaskan variabel latennya. Uji reliabilitas 
dapat dilakukan dengan uji reliabilitas 
gabungan, atau dapat disebut Construct 
Reliability (CR) dan Vatriance Extracted (VE) 
pada setiap variabel laten.  Pengujian nilai CR 
dan VE dilakukan dengan nilai loadingfactor dan 
errorvariance dari setiap indikator dan Hair et al. 
(2009) menyampaikan bahwa variabel 
mempunyai reliabilitas yang baik apabila 
mempunyai nilai CR > 0,7, VE > 0,5. 
Pengujian signifikan tidaknya suatu indikator 
atau variabel laten ditentukan dengan uji t-
hitung. Nilai uji t-hitung tergantung dari 
besaran koefisien loading factor dari indikator 
atau varibel laten. Batas ambang besaran nilai 
uji t dikatakan signifikan apabila menghasilkan 
nilai t-hitung > 1,96.
Pengujian kesesuaian model struktural 
diperlukan untuk memastikan model yang 
dibuat sesuai dengan data yang diperoleh. 
Menurut Suharjo (2007), model struktural 
dapat dikatakan stabil dan layak apabila 
minimal memenuhi kriteria P-value> 0,05 dan 
RMSEA < 0,08. 
Untuk model dengan jumlah indikator yang 
banyak, disarankan melengkapi beberapa uji 
yang lain (Ghozali 2013).
Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden
Responden yang melakukan pengisian pada 
link survei online sebanyak 462 orang, terdiri 
dari karyawan perusahaan penyedia layanan 
broadband dan karyawan dari perusahaan 
lainnya yang terkait dengan bidang informasi 
dan komunikasi. Berdasarkan lokasi saat 
melakukan pengisian kuesioner responden 
berasal dari Indonesia (85,36%), Jepang 
(2,95%), dan sisanya tersebar di Amerika 
Serikat, Inggris, Belanda, Singapura, Timor 
Leste, Hong Kong, serta Myanmar. Profil 
responden berdasarkan asal unit atau bidang 
pekerjaan, terdiri dari pemasaran (43,51%), 
o p e r a s i o n a l  ( 2 3 , 1 6 % ) ,  d a n  l a i n n y a 
sepertihuman capital management, korporat, 
perencanaan, digital services, keuangan, serta 
teknologi informasi .  Profil responden 
berdasarkan asal perusahaan, terdiri dari 
karyawan TG (91,34%), PT IO (5,63%), PT 
XA (0,43%), dan lainnya (5,19%). 
Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol. 17 | No. 2  | 2018
81
Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol. 17 | No. 2 | 2018
82
Setiawan/ Analisis Transformasi Kapabilitas Penyedia Layanan Broadband Perusahaan Telekomunikasi Indonesia Jurnal Manajemen Teknologi, 17(2), 2018, 76-94
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian 
kemba l i  peng ar uh prof i l  kapab i l i t a s 
manajemen terhadap kinerja perusahaan, baik 
pengaruh secara langsung (hipotesis H ), 
i
maupun pengaruh tidak langsung, yaitu melalui 
variabel antara (hipotesis H , H , H , H , H , H ).
c d e f g h
Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - 
Agustus 2017. Sumber data terdiri dari data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari  responden karyawan perusahaan 
telekomunikasi Indonesia melalui kuesioner 
dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari 
studi literatur dan data lain yang terkait dengan 
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode pur posive sampling, yaitu 
menyebarkan kuesioner secara acak terhadap 
karyawan 4 (empat) perusahaan penyedia 
layanan broadband melalui survei online. 
Pengambilan sampel lainnya dilakukan dengan 
metode snowball sampling, dimana responden 
yang telah melakukan pengisian kuesioner 
dapat ikut menyebarkan kuesioner kepada 
calon responden lainnya.
U n t u k  m e n g u j i  f a k t o r - f a k t o r  y a n g 
berpengaruh terhadap transformasi kapabilitas 
digunakan metode Structral Equation Modeling 
(SEM). Metode SEM merupakan analisis 
berbasis Confirmatory Factor Analysis (CFA), 
yaitu metode yang menggabungkan analisis 
korelasi, analisis regresi, analisis lintas dan 
analisis faktor (Suharjo, 2007). 
Variabel Definisi Referensi 
Turbulensi 
lingkungan 
Kondisi yang menggambarkan tingkat dinamika lingkungan 
bisnis perusahaan. 
Ansoff dan Donnell (1990), 
Pavlou dan El Sawy (2011)  
Profil 
kapabilitas 
manajemen 
Kapabilitas manajemen perusahaan yang ditnjau dalam hal 
manager, kompetensi, iklim manajemen dan kapasitas 
manajemen. 
Ansoff dan Donnell (1990)  
Sensing data 
analytics 
Sensing. Penginderaan pasar dan teknologi untuk 
mengetahui kondisi dinamika lingkungan indust ri, peluang 
teknologi dan kondisi lingkungan internal perusahaan.  
Ansoff dan Donnell (1990), 
Teece (2009) 
Data analytics. Analisis data yang memanfaatkan intelijen 
bisnis untuk meningkatkan kecerdasan pemindaian 
lingkungan bisnis.  
Banerjee (2013), Lin (2016), 
Pavlou dan El Sawy (2011), 
Wamba et al. (2016) 
Seizing Menentukan keputusan strategis dan melaksanakan 
eksekusi secara dinamis.  
Teece (2009), Osterwalder 
(2004) 
Transforming Pelaksanaan eksekusi pada proses, dilakukan eksekusi 
berdasarkan proses eksisting, atau porses eksisting yang 
telah diperbaiki maupun penggantian proses baru.  
Pavlo El Sawy (2011), Teece 
(2009) 
Kinerja 
perusahaan 
Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan dan 
mempertahankan kinerja perusahaan.  
Lin (2016), Tippins dan Sohi 
(2003) 
 
Tabel 1. 
Definisi Operasional Variabel Transformasi Kapabilitas
Seizing
data analytics
Seizing Transforming
Turbulensi
Lingkungan
Kinerja
Perusahaan
Profil kapabilitas
manajemen
H
b
H
c
H
d
H
f
H
g
H
e
H
h
H
a
H
i
Gambar 3. 
Model Konseptual Penelitian
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mengolah data hasil pengisian kuesioner dan 
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kesesuaian model dari Ghozali (2013).
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mengetahui sejauh mana faktor mempunyai 
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banyak, disarankan melengkapi beberapa uji 
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Responden yang melakukan pengisian pada 
link survei online sebanyak 462 orang, terdiri 
dari karyawan perusahaan penyedia layanan 
broadband dan karyawan dari perusahaan 
lainnya yang terkait dengan bidang informasi 
dan komunikasi. Berdasarkan lokasi saat 
melakukan pengisian kuesioner responden 
berasal dari Indonesia (85,36%), Jepang 
(2,95%), dan sisanya tersebar di Amerika 
Serikat, Inggris, Belanda, Singapura, Timor 
Leste, Hong Kong, serta Myanmar. Profil 
responden berdasarkan asal unit atau bidang 
pekerjaan, terdiri dari pemasaran (43,51%), 
o p e r a s i o n a l  ( 2 3 , 1 6 % ) ,  d a n  l a i n n y a 
sepertihuman capital management, korporat, 
perencanaan, digital services, keuangan, serta 
teknologi informasi .  Profil responden 
berdasarkan asal perusahaan, terdiri dari 
karyawan TG (91,34%), PT IO (5,63%), PT 
XA (0,43%), dan lainnya (5,19%). 
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Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian 
kemba l i  peng ar uh prof i l  kapab i l i t a s 
manajemen terhadap kinerja perusahaan, baik 
pengaruh secara langsung (hipotesis H ), 
i
maupun pengaruh tidak langsung, yaitu melalui 
variabel antara (hipotesis H , H , H , H , H , H ).
c d e f g h
Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - 
Agustus 2017. Sumber data terdiri dari data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari  responden karyawan perusahaan 
telekomunikasi Indonesia melalui kuesioner 
dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari 
studi literatur dan data lain yang terkait dengan 
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode pur posive sampling, yaitu 
menyebarkan kuesioner secara acak terhadap 
karyawan 4 (empat) perusahaan penyedia 
layanan broadband melalui survei online. 
Pengambilan sampel lainnya dilakukan dengan 
metode snowball sampling, dimana responden 
yang telah melakukan pengisian kuesioner 
dapat ikut menyebarkan kuesioner kepada 
calon responden lainnya.
U n t u k  m e n g u j i  f a k t o r - f a k t o r  y a n g 
berpengaruh terhadap transformasi kapabilitas 
digunakan metode Structral Equation Modeling 
(SEM). Metode SEM merupakan analisis 
berbasis Confirmatory Factor Analysis (CFA), 
yaitu metode yang menggabungkan analisis 
korelasi, analisis regresi, analisis lintas dan 
analisis faktor (Suharjo, 2007). 
Variabel Definisi Referensi 
Turbulensi 
lingkungan 
Kondisi yang menggambarkan tingkat dinamika lingkungan 
bisnis perusahaan. 
Ansoff dan Donnell (1990), 
Pavlou dan El Sawy (2011)  
Profil 
kapabilitas 
manajemen 
Kapabilitas manajemen perusahaan yang ditnjau dalam hal 
manager, kompetensi, iklim manajemen dan kapasitas 
manajemen. 
Ansoff dan Donnell (1990)  
Sensing data 
analytics 
Sensing. Penginderaan pasar dan teknologi untuk 
mengetahui kondisi dinamika lingkungan indust ri, peluang 
teknologi dan kondisi lingkungan internal perusahaan.  
Ansoff dan Donnell (1990), 
Teece (2009) 
Data analytics. Analisis data yang memanfaatkan intelijen 
bisnis untuk meningkatkan kecerdasan pemindaian 
lingkungan bisnis.  
Banerjee (2013), Lin (2016), 
Pavlou dan El Sawy (2011), 
Wamba et al. (2016) 
Seizing Menentukan keputusan strategis dan melaksanakan 
eksekusi secara dinamis.  
Teece (2009), Osterwalder 
(2004) 
Transforming Pelaksanaan eksekusi pada proses, dilakukan eksekusi 
berdasarkan proses eksisting, atau porses eksisting yang 
telah diperbaiki maupun penggantian proses baru.  
Pavlo El Sawy (2011), Teece 
(2009) 
Kinerja 
perusahaan 
Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan dan 
mempertahankan kinerja perusahaan.  
Lin (2016), Tippins dan Sohi 
(2003) 
 
Tabel 1. 
Definisi Operasional Variabel Transformasi Kapabilitas
Seizing
data analytics
Seizing Transforming
Turbulensi
Lingkungan
Kinerja
Perusahaan
Profil kapabilitas
manajemen
H
b
H
c
H
d
H
f
H
g
H
e
H
h
H
a
H
i
Gambar 3. 
Model Konseptual Penelitian
Analisis Faktor Transformasi Kapabilitas.
Faktor-faktor yang diidentifikasi adalah yang 
terkait dengan turbulensi lingkungan, profil 
kapabilitas manajemen dan kapabilitas dinamik 
(sensing data analytics, seizing, transforming), dan 
kinerja keuangan. Identifikasi faktor diperoleh 
dari hasil studi literatur dan wawancara 
terhadap responden pakar yang memahami 
bisnis bidang TIK. Jawaban responden pada 
setiap indikator menghasilkan nilai rata-rata 
antara 4,82-5,56 dan dengan simpangan baku 
(SD) antara 0,62-0,94 (Tabel 2). Kategori 
penilaian jawaban kuesioner diberikan skala 
penilaian dari 1-6.
Hasil analisis faktor yang berpengaruh (Tabel 
2), turbulensi lingkungan dibangun oleh 
indikator lingkungan bisnis berubah, teknologi 
berubah, terobosan teknologi, perubahan pola 
pemasaran, dan pengenalan produk. Indikator-
indikator tersebut digunakan untuk mengukur 
perubahan dan prediksi terhadap tingkat 
turbulensi lingkungan industri (Pavlou & El 
Sawy, 2011; Ansoff  & Donnel, 1990). Profil 
kapabilatas manajemen dibangun oleh 
indikator manajer,  ik l im manajemen, 
kompetensi manajemen, dan kapasitas 
manajemen. 
Hasil tersebut selaras dengan Ansoff  dan 
Donnel (1990). Sensing data analytics dibangun 
oleh variabel laten analitik data infrastruktur, 
advanced data analytics, analitik data strategis, dan 
ekosistem bisnis. Analitik data infrastruktur 
dibangun oleh indikator memperbarui 
infrastruktur teknologi informasi (TI) dan 
memperbarui arsitektur TI. Advanced data 
analytics dibangun oleh indikator analisis mobile, 
analisis sentimen, dan social network analysis. 
Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian 
dari Lin (2016);  Liao, Wong, dan Chiu Lau,
(2012); Banerjee (2013) dan Teece (2007). 
Sensing data analytics sangat penting perannya 
dalam upaya perusahaan penyedia layanan 
broadband menyesuaikan dinamika lingkungan 
industri pada era digital pada saat ini dan pada 
masa mendatang. Analatik data strategis 
dibangun oleh indikator profiling pelanggan, 
model  bisnis  yang inovat if,  ef is iensi 
operasional, peluang bisnis baru, inovasi, dan 
analisis real-time. Ekosistem bisnis dibangun 
oleh indikator pelanggan, pemasok dan 
distribusi, teknologi terkini dan masa depan, 
s e r t a  p e m a n f a a t a n  p e n e l i t i a n  d a n 
pengembangan. Hasil tersebut selaras dengan 
Pavlou and El Sawy (2011), Szakaly (2002), dan 
Teece (2007). Seizing dibangun oleh indikator 
segmen pelanggan, channels, komunikasi 
efektif, serta faktor non ekonomi, nilai-nilai 
dan budaya. Hasil tersebut selaras dengan 
Osterwalder (2004) dan Teece (2007).
Tabel 2. (Sambungan)
Koefisien Model Struktural
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Tabel 2. 
Koefisien Model Struktural
Variabel laten 
Var 
Variabel 
indikator 
 
Me an   
 SD  Lam d a  
t-
hitung 
 CR   VE  2nd  
o rd e r 
1s t o rd e r 
  Turbulensi 
lingkungan 
TT1 Lingkungan 
bisnis 
berubah 
5,56  0,62  0,60  16,11  0,87  0,58  
TT3 Teknologi 
berubah 
     
5,47  
  
0,67  
0,69  20,09    
TT4 Terobosan 
teknologi 
     
5,51  
  
0,64  
0,70  21,12    
TP2 Perubahan 
pola 
pemasaran 
     
5,00  
  
0,86  
0,65  18,08    
TP3 Pengenalan 
produk 
     
5,14  
  
0,84  
0,63  17,19      
 
Variabel laten 
Var 
Variabel 
indikator 
 Me an    SD  Lam d a  
t-
hitung 
 CR   VE  2n d  
o rd e r 
1s t o rd e r 
 Profil 
kapabilitas 
manajemen 
PKMr1 Manajer 4,92  0,73  0,95  64,83  0,99  0,96  
PKMr2 Iklim 
manajemen 
4,88  0,74  0,96  73,05    
PKMr3 Kompetensi 
manajemen 
4,91  0,74  0,96  72,10    
PKMr4 Kapasitas 
manajemen 
4,91  0,74  0,97  83,57    
Sensing 
data 
analytics* 
Analitik 
data 
infrastruktur 
ADI2 Memperbarui 
infrastruktur 
TI 
5,37  0,73  0,85  34,38  0,93  0,87  
ADI3 Memperbarui 
arsitektur TI 
5,28  0,76  0,93  51,87      
Advanced 
data analytics 
ADA4 Analisis 
mobile 
 4,94  0,85  0,79  27,73  0,90  0,76  
ADA5 Analisis 
sentimen 
 4,82  0,90  0,87    
37,96  
  
ADA6 Social 
network 
analysis 
 4,89  0,94  0,87  37,25    
Analitik 
data 
strategik 
ADS5 Profiling 
pelanggan 
5,33  0,72  0,73  22,83  0,96  0,80  
ADS7 Model bisnis 
yang inovatif 
5,32  0,71  0,85  34,24    
ADS8 Efisiensi 
operasional 
5,34  0,72  0,86  36,40    
ADS9 Peluang 
bisnis baru 
5,33  0,71  0,86  35,44    
ADS12 Inovasi 5,29  0,68  0,84  32,72    
ADS13 Analisis real-
time 
5,28  0,72  0,76  25,23      
 
Analisis Faktor Transformasi Kapabilitas.
Faktor-faktor yang diidentifikasi adalah yang 
terkait dengan turbulensi lingkungan, profil 
kapabilitas manajemen dan kapabilitas dinamik 
(sensing data analytics, seizing, transforming), dan 
kinerja keuangan. Identifikasi faktor diperoleh 
dari hasil studi literatur dan wawancara 
terhadap responden pakar yang memahami 
bisnis bidang TIK. Jawaban responden pada 
setiap indikator menghasilkan nilai rata-rata 
antara 4,82-5,56 dan dengan simpangan baku 
(SD) antara 0,62-0,94 (Tabel 2). Kategori 
penilaian jawaban kuesioner diberikan skala 
penilaian dari 1-6.
Hasil analisis faktor yang berpengaruh (Tabel 
2), turbulensi lingkungan dibangun oleh 
indikator lingkungan bisnis berubah, teknologi 
berubah, terobosan teknologi, perubahan pola 
pemasaran, dan pengenalan produk. Indikator-
indikator tersebut digunakan untuk mengukur 
perubahan dan prediksi terhadap tingkat 
turbulensi lingkungan industri (Pavlou & El 
Sawy, 2011; Ansoff  & Donnel, 1990). Profil 
kapabilatas manajemen dibangun oleh 
indikator manajer,  ik l im manajemen, 
kompetensi manajemen, dan kapasitas 
manajemen. 
Hasil tersebut selaras dengan Ansoff  dan 
Donnel (1990). Sensing data analytics dibangun 
oleh variabel laten analitik data infrastruktur, 
advanced data analytics, analitik data strategis, dan 
ekosistem bisnis. Analitik data infrastruktur 
dibangun oleh indikator memperbarui 
infrastruktur teknologi informasi (TI) dan 
memperbarui arsitektur TI. Advanced data 
analytics dibangun oleh indikator analisis mobile, 
analisis sentimen, dan social network analysis. 
Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian 
dari Lin (2016);  Liao, Wong, dan Chiu Lau,
(2012); Banerjee (2013) dan Teece (2007). 
Sensing data analytics sangat penting perannya 
dalam upaya perusahaan penyedia layanan 
broadband menyesuaikan dinamika lingkungan 
industri pada era digital pada saat ini dan pada 
masa mendatang. Analatik data strategis 
dibangun oleh indikator profiling pelanggan, 
model  bisnis  yang inovat if,  ef is iensi 
operasional, peluang bisnis baru, inovasi, dan 
analisis real-time. Ekosistem bisnis dibangun 
oleh indikator pelanggan, pemasok dan 
distribusi, teknologi terkini dan masa depan, 
s e r t a  p e m a n f a a t a n  p e n e l i t i a n  d a n 
pengembangan. Hasil tersebut selaras dengan 
Pavlou and El Sawy (2011), Szakaly (2002), dan 
Teece (2007). Seizing dibangun oleh indikator 
segmen pelanggan, channels, komunikasi 
efektif, serta faktor non ekonomi, nilai-nilai 
dan budaya. Hasil tersebut selaras dengan 
Osterwalder (2004) dan Teece (2007).
Tabel 2. (Sambungan)
Koefisien Model Struktural
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Tabel 2. 
Koefisien Model Struktural
Variabel laten 
Var 
Variabel 
indikator 
 
Me an   
 SD  Lam d a  
t-
hitung 
 CR   VE  2nd  
o rd e r 
1s t o rd e r 
  Turbulensi 
lingkungan 
TT1 Lingkungan 
bisnis 
berubah 
5,56  0,62  0,60  16,11  0,87  0,58  
TT3 Teknologi 
berubah 
     
5,47  
  
0,67  
0,69  20,09    
TT4 Terobosan 
teknologi 
     
5,51  
  
0,64  
0,70  21,12    
TP2 Perubahan 
pola 
pemasaran 
     
5,00  
  
0,86  
0,65  18,08    
TP3 Pengenalan 
produk 
     
5,14  
  
0,84  
0,63  17,19      
 
Variabel laten 
Var 
Variabel 
indikator 
 Me an    SD  Lam d a  
t-
hitung 
 CR   VE  2n d  
o rd e r 
1s t o rd e r 
 Profil 
kapabilitas 
manajemen 
PKMr1 Manajer 4,92  0,73  0,95  64,83  0,99  0,96  
PKMr2 Iklim 
manajemen 
4,88  0,74  0,96  73,05    
PKMr3 Kompetensi 
manajemen 
4,91  0,74  0,96  72,10    
PKMr4 Kapasitas 
manajemen 
4,91  0,74  0,97  83,57    
Sensing 
data 
analytics* 
Analitik 
data 
infrastruktur 
ADI2 Memperbarui 
infrastruktur 
TI 
5,37  0,73  0,85  34,38  0,93  0,87  
ADI3 Memperbarui 
arsitektur TI 
5,28  0,76  0,93  51,87      
Advanced 
data analytics 
ADA4 Analisis 
mobile 
 4,94  0,85  0,79  27,73  0,90  0,76  
ADA5 Analisis 
sentimen 
 4,82  0,90  0,87    
37,96  
  
ADA6 Social 
network 
analysis 
 4,89  0,94  0,87  37,25    
Analitik 
data 
strategik 
ADS5 Profiling 
pelanggan 
5,33  0,72  0,73  22,83  0,96  0,80  
ADS7 Model bisnis 
yang inovatif 
5,32  0,71  0,85  34,24    
ADS8 Efisiensi 
operasional 
5,34  0,72  0,86  36,40    
ADS9 Peluang 
bisnis baru 
5,33  0,71  0,86  35,44    
ADS12 Inovasi 5,29  0,68  0,84  32,72    
ADS13 Analisis real-
time 
5,28  0,72  0,76  25,23      
 
Transforming dibangun oleh indikator transfer 
pengetahuan, inovasi untuk pengembangan 
produk, sinkronisasi, kombinasi sumber daya, 
dan perbaikan proses. Hasil tersebut selaras 
dengan Pavlou dan  El Sawy (2011) serta Teece 
(2007). Terakhir, kinerja perusahaan dibangun 
dari variabel laten kinerja keuangan dan kinerja 
pemasaran. 
Kinerja keuangan dibangun oleh indikator 
pertumbuhan penjualan dan profitability. 
Kinerja pemasaran dibangun oleh indikator 
pengenalan produk baru dan keberhasilan 
produk baru. Hasil tersebut selaras dengan Lin 
(2016) dan Wamba et al. (2016).
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Tabel 2. (Sambungan)
Koefisien Model Struktural
* CR/VE = 0,98/0,77
** CR/VE = 0,95/0,83
Gambar 3. 
Model Struktural Kapabilitas Dinamik (standardized estimates)
Pengolahan model struktural dari program 
AMOS (Tabel 2) menghasilkan nilai reliabilitas 
yang baik dan signifikan dimana semua 
indikator/variabel laten memenuhi nilai 
persyaratan CR > 0,7, VE > 0,5 dan t-hitung > 
1,96. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
semua indikator dapat menjelaskan keberadaan 
variabelnya dan dari hasil uji t-hitung 
menghasilkan nilai yang signifikan. Selanjutnya 
analisis untuk mengetahui hubungan faktor-
faktor yang berpengaruh sesuai dengan 
hipotesis penelitian dilakukan pengujian model 
struktural dengan bantuan pemograman 
AMOS. Gambar 3 adalah hasil keluaran model 
struktural dengan jumlah data sebanyak 456 
responden, dimana dihilangkan data outlier 
sebanyak 6 tanggapan. 
Pengujian kesesuaian model struktural 
dilakukan untuk memastikan model yang 
dikembangkan sesuai dengan data yang 
diperoleh. Uji pengukuran model struktural 
menghasilkan nilai yang memenuhi kriteria 
kesesuaian model (Tabel 3), sehingga model 
dapat dianggap layak dan sesuai dengan data 
yang diperoleh. Kriteria yang dihasilkan adalah 
good fit (P-value, RMSEA, RMR, TLI, CFI, IFI, 
RFI, NFI) dan marginal fit (GFI, AGFI).
 
Variabel laten 
Var 
Variabel 
indikator 
 M e an    SD  
Lam d
a  
t-
hitun
g 
 
CR  
 
VE  
2n d  o rd e r 1s t o rd e r 
 Ekosistem 
bisnis 
EB1 Pelanggan      
5,04  
  
0,82  
0,80  27,92  0,9
2  
0,7
1  
EB2 Pelanggan      
4,94  
  
0,82  
0,82  30,87    
EB4 Pemasok dan 
Distribusi 
     
5,09  
  
0,75  
0,72  22,04    
EB6 Teknologi 
terkini dan 
masa depan 
     
5,12  
  
0,78  
0,73  23,03    
EB7 Pemanfaatan 
Penelitian dan 
Pengembanga
n 
     
5,00  
  
0,82  
0,81  29,22      
  Seizing MB1 Segmen 
pelanggan 
     
5,19  
  
0,78  
0,71  21,73  0,8
9  
0,6
7  
 MB3 Channels      
5,22  
  
0,70  
0,70  20,60    
 MLK4 Komunikasi 
efektif 
     
5,04  
  
0,89  
0,80  28,31    
 MLK5 Faktor non 
ekonomi, nilai-
nilai dan 
budaya 
     
4,98  
  
0,86  
0,80  28,81    
  Transformin
g 
MP2 Transfer 
pengetahuan 
     
4,95  
  
0,84  
0,82  30,64  0,9
4  
0,7
5  
 MP6 Inovasi untuk 
pengembangan 
produk 
     
5,02  
  
0,73  
0,78  26,73    
 KK1 Sinkronisasi      
4,99  
  
0,77  
0,81  29,75    
 KR2 Kombinasi 
sumberdaya 
     
4,94  
  
0,81  
0,79  27,64    
  KR3 Perbaikan 
proses 
     
4,88  
  
0,86  
0,84  32,46      
Kinerja 
perusahaan*
* 
Kinerja 
keuangan 
KKU
G2 
Pertumbuhan 
penjualan 
     
5,21  
  
0,75  
0,92  50,37  0,9
1  
0,8
4  
KKU
G3 
Profitability      
5,37  
  
0,75  
0,80  28,71      
Kinerja 
pemasaran 
KP2 Pengenalan 
produk baru 
     
4,91  
  
0,88  
0,91  45,89  0,9
0  
0,8
3  
KP3 Keberhasilan 
produk baru 
     
4,94  
  
0,91  
0,87  37,96      
Transforming dibangun oleh indikator transfer 
pengetahuan, inovasi untuk pengembangan 
produk, sinkronisasi, kombinasi sumber daya, 
dan perbaikan proses. Hasil tersebut selaras 
dengan Pavlou dan  El Sawy (2011) serta Teece 
(2007). Terakhir, kinerja perusahaan dibangun 
dari variabel laten kinerja keuangan dan kinerja 
pemasaran. 
Kinerja keuangan dibangun oleh indikator 
pertumbuhan penjualan dan profitability. 
Kinerja pemasaran dibangun oleh indikator 
pengenalan produk baru dan keberhasilan 
produk baru. Hasil tersebut selaras dengan Lin 
(2016) dan Wamba et al. (2016).
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Tabel 2. (Sambungan)
Koefisien Model Struktural
* CR/VE = 0,98/0,77
** CR/VE = 0,95/0,83
Gambar 3. 
Model Struktural Kapabilitas Dinamik (standardized estimates)
Pengolahan model struktural dari program 
AMOS (Tabel 2) menghasilkan nilai reliabilitas 
yang baik dan signifikan dimana semua 
indikator/variabel laten memenuhi nilai 
persyaratan CR > 0,7, VE > 0,5 dan t-hitung > 
1,96. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
semua indikator dapat menjelaskan keberadaan 
variabelnya dan dari hasil uji t-hitung 
menghasilkan nilai yang signifikan. Selanjutnya 
analisis untuk mengetahui hubungan faktor-
faktor yang berpengaruh sesuai dengan 
hipotesis penelitian dilakukan pengujian model 
struktural dengan bantuan pemograman 
AMOS. Gambar 3 adalah hasil keluaran model 
struktural dengan jumlah data sebanyak 456 
responden, dimana dihilangkan data outlier 
sebanyak 6 tanggapan. 
Pengujian kesesuaian model struktural 
dilakukan untuk memastikan model yang 
dikembangkan sesuai dengan data yang 
diperoleh. Uji pengukuran model struktural 
menghasilkan nilai yang memenuhi kriteria 
kesesuaian model (Tabel 3), sehingga model 
dapat dianggap layak dan sesuai dengan data 
yang diperoleh. Kriteria yang dihasilkan adalah 
good fit (P-value, RMSEA, RMR, TLI, CFI, IFI, 
RFI, NFI) dan marginal fit (GFI, AGFI).
 
Variabel laten 
Var 
Variabel 
indikator 
 M e an    SD  
Lam d
a  
t-
hitun
g 
 
CR  
 
VE  
2n d  o rd e r 1s t o rd e r 
 Ekosistem 
bisnis 
EB1 Pelanggan      
5,04  
  
0,82  
0,80  27,92  0,9
2  
0,7
1  
EB2 Pelanggan      
4,94  
  
0,82  
0,82  30,87    
EB4 Pemasok dan 
Distribusi 
     
5,09  
  
0,75  
0,72  22,04    
EB6 Teknologi 
terkini dan 
masa depan 
     
5,12  
  
0,78  
0,73  23,03    
EB7 Pemanfaatan 
Penelitian dan 
Pengembanga
n 
     
5,00  
  
0,82  
0,81  29,22      
  Seizing MB1 Segmen 
pelanggan 
     
5,19  
  
0,78  
0,71  21,73  0,8
9  
0,6
7  
 MB3 Channels      
5,22  
  
0,70  
0,70  20,60    
 MLK4 Komunikasi 
efektif 
     
5,04  
  
0,89  
0,80  28,31    
 MLK5 Faktor non 
ekonomi, nilai-
nilai dan 
budaya 
     
4,98  
  
0,86  
0,80  28,81    
  Transformin
g 
MP2 Transfer 
pengetahuan 
     
4,95  
  
0,84  
0,82  30,64  0,9
4  
0,7
5  
 MP6 Inovasi untuk 
pengembangan 
produk 
     
5,02  
  
0,73  
0,78  26,73    
 KK1 Sinkronisasi      
4,99  
  
0,77  
0,81  29,75    
 KR2 Kombinasi 
sumberdaya 
     
4,94  
  
0,81  
0,79  27,64    
  KR3 Perbaikan 
proses 
     
4,88  
  
0,86  
0,84  32,46      
Kinerja 
perusahaan*
* 
Kinerja 
keuangan 
KKU
G2 
Pertumbuhan 
penjualan 
     
5,21  
  
0,75  
0,92  50,37  0,9
1  
0,8
4  
KKU
G3 
Profitability      
5,37  
  
0,75  
0,80  28,71      
Kinerja 
pemasaran 
KP2 Pengenalan 
produk baru 
     
4,91  
  
0,88  
0,91  45,89  0,9
0  
0,8
3  
KP3 Keberhasilan 
produk baru 
     
4,94  
  
0,91  
0,87  37,96      
Diskusi Faktor yang Ber pengaruh terhadap 
Transformasi Kapabilitas
Model hipotesis penelitian untuk menguji 
faktor yang berpengaruh antar konstruk 
turbulensi lingkungan, profil kapabilitas 
manajemen, sensing data analytics, seizing , 
transforming, dan kinerja perusahaan.
Profil kapabilitas manajemen dipengaruhi turbulansi 
lingkungan (H )
a
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa prof i l  kapabi l i t as  mana jemen 
dipengaruhi secara positif  dan signifikan oleh 
turbulensi lingkungan, sehingga profil 
kapabilitas manajemen perlu memperhatikan 
indikator yang membangun turbulensi 
lingkungan. Hasil tersebut selaras dengan 
Ansoff  dan Donnel (1990). Pada internal 
perusahaan perlu secara rutin memotret 
kesenjangan yang ter jadi antara profil 
kapabilitas manajemen dengan turbulensi 
lingkungan. 
Ansoff  dan Donnel (1990) menyampaikan 
bahwa pada t ingkat  ska la  turbulens i 
lingkungan yang tinggi (skala 5) diperlukan 
kapabilitas manajemen yang fleksibel dan 
kreatif. Kapabilitas manajemen yang fleksibel 
dan kreatif  adalah yang mampu menyesuaikan 
dan menciptakan sesuatu pada lingkungan 
bisnis yang mengalami perubahan dengan 
tingkat turbulensi yang tinggi. Pada industri 
TIK dimana seiring dengan kemajuan di 
bidang konektifitas, aplikasi dan konten, 
d i p e r l ukan  kemampuan  mana j emen 
perusahaan untuk kreatif  yang dapat sebagai 
subyek untuk perubahan, mampu memberikan 
kemampuan perusahaan yang dapat merusak 
tatanan pasar. Perlunya perusahaan memotret 
profil kapabilitas manajemen perusahaan 
terkait peluang-peluang tersebut, sehingga 
perusahaan dapat menentukan pemilihan 
profil kapabilitas manajemen yang cocok 
untuk menghadapi dinamika lingkungan bisnis 
pada beberapa tahun mendatang.
Penetapan keputusan manajemen terkait 
dengan profi l  kapabi l i tas manajemen 
mempertimbangkan kesenjangan dengan 
lingkungan bisnis. Dalam situasi lingkungan 
dengan turbulensi tinggi sangat diperlukan 
kemampuan kreatif  dari perusahaan (Ansoff  
& Donnel, 1990). Pemilihan penentuan 
keputusan manajemen mempertimbangkan 
hal ini karena kesalahan penentuan strategi 
dapat mengakibatkan kerugian yang tidak 
sedikit. Perusahaan penyedia broadband yang 
mempunyai kemampuan analitik data dan 
mampu membaca peluang-peluang bisnis 
baru, diperlukan profil kapabilitas manajemen 
yang mumpuni. Bila perusahaan ingin 
mengambil kue pada bisnis yang saat ini diraih 
perusahaan over the top (OTT) seperti Google dan 
Facebook, investasi untuk memasuki bisnis 
tersebut harus secara selektif. Perusahaan 
p e n y e d i a  l a y a n a n  b r o a d b a n d  p e r l u 
memanfaatkan keunggulan bisnis utamanya 
(konektif itas) dengan ikut menikmati 
pendapatan baru dari bisnis aplikasi dan 
konten. 
Perilaku pemakai internet di Indonesia sering 
mengunjungi konten media sosial dan konten 
komersial (APJII, 2016), menjadi tantangan 
bagi perusahaan penyedia layanan broadband 
untuk menikmati pendapatan baru misalnya 
melakukan kerja samadengan perusahaan 
OTT yang menyediakan aplikasi dan konten 
(media sosial/komersial).Manfaat yang dapat 
diperoleh dari kerja sama tersebut yakni: 1) bagi 
perusahaan penyedia layanan broadband, 
mendapatkan pendapatan baru dan dapat 
meningkatkan nilai pasar, 2) bagi perusahaan 
penyedia OTT, kualitas lalu lintas data yang 
menuju OTT terjamin kualitasnya dan potensi 
penguasaan pangsa pasar OTT terbuka dengan 
potensi  banyaknya peng guna layanan 
broadband. Dengan kerja sama tersebut, 
pe r u sahaan  c o n n e c t i v i t y  mempero l eh 
pendapatan baru dan pengguna pada 
perusahaan penyedia OTT dapat terjamin 
kualitasnya
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Jenis 
ukuran 
Goodness of fit Ukuran Hasil Kriteria 
Absolut fit 
measure 
P-value (significance probability) > 0,050  0,055  good fit 
GFI (goodness of fit) > 0,900  0,861  good fit 
RMSEA (root mean square error of 
approximation) 
< 0,080  0,020  good fit 
RMR (root mean square residual) < 0,050  0,026  good fit 
Incremental 
fit measure 
AGFI (adjusted Goodness of fit index) > 0,900  0,841  marginal fit 
TLI (tucker lewis index) > 0,900  0,991  good fit 
CFI (comparative fit index) > 0,900  0,992  good fit 
IFI (incremental fit index) > 0,900  0,992  good fit 
RFI (relative fit index) > 0,900  0,900  good fit 
NFI (normed fit index) > 0,900  0,907  good fit 
 
Tabel  3. 
Nilai Kesesuaian Model Structural Equation Modeling
Tabel 4. 
Nilai Koefisien Hubungan Model Struktural
Hipotesis Hubungan Koefisien t-hitung Keterangan 
Ha PKM. <--- TL. 0,461     11,07  Diterima 
Hb SAD. <--- TL. 0,468     11,28  Diterima 
Hc SAD. <--- PKM. 0,523     13,07  Diterima 
Hd SEIZ <--- SAD. 0,834     32,21  Diterima 
He SEIZ <--- PKM. 0,168       3,63  Diterima 
Hf TRANSF. <--- SEIZ. 0,859     35,75  Diterima 
Hg TRANSF. <--- PKM. 0,114       2,44  Diterima 
Hh KPR. <--- TRANSF. 0,825     31,11  Diterima 
Hi KPR. <--- PKM. 0,147       3,17  Diterima 
 
Diskusi Faktor yang Ber pengaruh terhadap 
Transformasi Kapabilitas
Model hipotesis penelitian untuk menguji 
faktor yang berpengaruh antar konstruk 
turbulensi lingkungan, profil kapabilitas 
manajemen, sensing data analytics, seizing , 
transforming, dan kinerja perusahaan.
Profil kapabilitas manajemen dipengaruhi turbulansi 
lingkungan (H )
a
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa prof i l  kapabi l i t as  mana jemen 
dipengaruhi secara positif  dan signifikan oleh 
turbulensi lingkungan, sehingga profil 
kapabilitas manajemen perlu memperhatikan 
indikator yang membangun turbulensi 
lingkungan. Hasil tersebut selaras dengan 
Ansoff  dan Donnel (1990). Pada internal 
perusahaan perlu secara rutin memotret 
kesenjangan yang ter jadi antara profil 
kapabilitas manajemen dengan turbulensi 
lingkungan. 
Ansoff  dan Donnel (1990) menyampaikan 
bahwa pada t ingkat  ska la  turbulens i 
lingkungan yang tinggi (skala 5) diperlukan 
kapabilitas manajemen yang fleksibel dan 
kreatif. Kapabilitas manajemen yang fleksibel 
dan kreatif  adalah yang mampu menyesuaikan 
dan menciptakan sesuatu pada lingkungan 
bisnis yang mengalami perubahan dengan 
tingkat turbulensi yang tinggi. Pada industri 
TIK dimana seiring dengan kemajuan di 
bidang konektifitas, aplikasi dan konten, 
d i p e r l ukan  kemampuan  mana j emen 
perusahaan untuk kreatif  yang dapat sebagai 
subyek untuk perubahan, mampu memberikan 
kemampuan perusahaan yang dapat merusak 
tatanan pasar. Perlunya perusahaan memotret 
profil kapabilitas manajemen perusahaan 
terkait peluang-peluang tersebut, sehingga 
perusahaan dapat menentukan pemilihan 
profil kapabilitas manajemen yang cocok 
untuk menghadapi dinamika lingkungan bisnis 
pada beberapa tahun mendatang.
Penetapan keputusan manajemen terkait 
dengan profi l  kapabi l i tas manajemen 
mempertimbangkan kesenjangan dengan 
lingkungan bisnis. Dalam situasi lingkungan 
dengan turbulensi tinggi sangat diperlukan 
kemampuan kreatif  dari perusahaan (Ansoff  
& Donnel, 1990). Pemilihan penentuan 
keputusan manajemen mempertimbangkan 
hal ini karena kesalahan penentuan strategi 
dapat mengakibatkan kerugian yang tidak 
sedikit. Perusahaan penyedia broadband yang 
mempunyai kemampuan analitik data dan 
mampu membaca peluang-peluang bisnis 
baru, diperlukan profil kapabilitas manajemen 
yang mumpuni. Bila perusahaan ingin 
mengambil kue pada bisnis yang saat ini diraih 
perusahaan over the top (OTT) seperti Google dan 
Facebook, investasi untuk memasuki bisnis 
tersebut harus secara selektif. Perusahaan 
p e n y e d i a  l a y a n a n  b r o a d b a n d  p e r l u 
memanfaatkan keunggulan bisnis utamanya 
(konektif itas) dengan ikut menikmati 
pendapatan baru dari bisnis aplikasi dan 
konten. 
Perilaku pemakai internet di Indonesia sering 
mengunjungi konten media sosial dan konten 
komersial (APJII, 2016), menjadi tantangan 
bagi perusahaan penyedia layanan broadband 
untuk menikmati pendapatan baru misalnya 
melakukan kerja samadengan perusahaan 
OTT yang menyediakan aplikasi dan konten 
(media sosial/komersial).Manfaat yang dapat 
diperoleh dari kerja sama tersebut yakni: 1) bagi 
perusahaan penyedia layanan broadband, 
mendapatkan pendapatan baru dan dapat 
meningkatkan nilai pasar, 2) bagi perusahaan 
penyedia OTT, kualitas lalu lintas data yang 
menuju OTT terjamin kualitasnya dan potensi 
penguasaan pangsa pasar OTT terbuka dengan 
potensi  banyaknya peng guna layanan 
broadband. Dengan kerja sama tersebut, 
pe r u sahaan  c o n n e c t i v i t y  mempero l eh 
pendapatan baru dan pengguna pada 
perusahaan penyedia OTT dapat terjamin 
kualitasnya
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Jenis 
ukuran 
Goodness of fit Ukuran Hasil Kriteria 
Absolut fit 
measure 
P-value (significance probability) > 0,050  0,055  good fit 
GFI (goodness of fit) > 0,900  0,861  good fit 
RMSEA (root mean square error of 
approximation) 
< 0,080  0,020  good fit 
RMR (root mean square residual) < 0,050  0,026  good fit 
Incremental 
fit measure 
AGFI (adjusted Goodness of fit index) > 0,900  0,841  marginal fit 
TLI (tucker lewis index) > 0,900  0,991  good fit 
CFI (comparative fit index) > 0,900  0,992  good fit 
IFI (incremental fit index) > 0,900  0,992  good fit 
RFI (relative fit index) > 0,900  0,900  good fit 
NFI (normed fit index) > 0,900  0,907  good fit 
 
Tabel  3. 
Nilai Kesesuaian Model Structural Equation Modeling
Tabel 4. 
Nilai Koefisien Hubungan Model Struktural
Hipotesis Hubungan Koefisien t-hitung Keterangan 
Ha PKM. <--- TL. 0,461     11,07  Diterima 
Hb SAD. <--- TL. 0,468     11,28  Diterima 
Hc SAD. <--- PKM. 0,523     13,07  Diterima 
Hd SEIZ <--- SAD. 0,834     32,21  Diterima 
He SEIZ <--- PKM. 0,168       3,63  Diterima 
Hf TRANSF. <--- SEIZ. 0,859     35,75  Diterima 
Hg TRANSF. <--- PKM. 0,114       2,44  Diterima 
Hh KPR. <--- TRANSF. 0,825     31,11  Diterima 
Hi KPR. <--- PKM. 0,147       3,17  Diterima 
 
Sensing data analytics dipengaruhi turbulansi 
lingkungan(H ) dan profil kapabilitas manajemen 
b
(H )
c
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa sensing data analytics dipengaruhi oleh 
turbulensi lingkungan dan profil kapabilitas 
manajemen. Nilai pengaruh terhadap sensing 
data analytics sensing data analytics yang lebih besar 
adalah dari profil kapabilitas manajemen. 
Artinya perusahaan dalam melakukan 
penginderaan merujuk pada profil kapabilitas 
manajemen dan selanjutnya merujuk dinamika 
lingkungan. Teece (2007) dan Pavlou dan El 
Sawy (2011) menyampaikan bahwa kapabilitas 
d i n a m i k  d i p e n g a r u h i  t u r b u l e n s i 
lingkungan.Kemampuan membaca dinamika 
lingkungan ditentukan pada aspek teknologi 
dan aspek pasar, sehingga setiap terjadi 
perubahan pada 2 aspek tersebut, perusahaan 
memerlukan kemampuan membaca untuk 
setiap perubahan yang terjadi. Kemampuan 
melakukan penginderaan baik dari lingkungan 
internal maupun eksternal perusahaan sangat 
diperlukan perusahaan. 
Kemampuan melakukan penginderaan secara 
lebih real-time dapat membantu perusahaan 
dengan cepat mengetahui setiap perubahan 
yang terjadi di lingkungan industri. Peran data 
analytics atau sering disebut big data analitics 
s ang a t  be r pe r an  be s a r  p ada  p ro se s 
penginderaan pasar dan teknologi pada 
industri TIK. Kemampuan melakukan 
penginderaan pada aspek sumber daya, 
utamanya sumber daya manusia, perusahaan 
dapat merujuk pada Ansoff  dan Donnel 
(1990). Hasil penelitian menunjukkan profil 
kapabilitas manajemen ditentukan dari 
indikator kapasitas manajemen, kompetensi 
manajemen, iklim manajemen, dan manager. 
Per usahaan memerlukan kemampuan 
membaca profil kapabilitas manajemen pada 
internal perusahaan dan eksternal perusahaan. 
Perusahaan mampu melihat kesenjangan yang 
ada pada profil kapabilitas manajemen agar 
pada saat lingkungan bisnis berubah, strategi 
perusahaan juga akan berubah, maka 
diperlukan perubahan kapabilitas perusahaan, 
diperlukan transformasi kapabilitas (Ansoff & 
Donnel, 1990).
Perusahaan penyedia layanan broadband 
menghadap i  e ra  b i sn i s  d ig i t a l  per lu 
memperhatikan hasil rekomendasi data 
analytics. Rekomendasi hasil data analytics 
disarankan menjadi dasar pengambilan 
keputusan bagi manajemen baik untuk 
pembuatan/perbaikan model bisnis maupun 
dalam rangka evaluasi/kontrol pada proses 
bisnis perusahaan. Dengan bantuan data 
analytics, setiap trafik data yang datang pada 
infrastruktur layanan broadband dapat diketahui 
pola interaksinya dan selanjutnya dapat 
disarankan penentuan keputusan manajemen 
yang diperlukan dengan mempertimbangkan 
konsekuensi-konsekuensi yang ada dan 
membuat mitigasi resikonya.
Seizing dipengaruhi sensing data analytics (H ) dan 
d
profil kapabilitas manajemen (H )
e
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa sensing data analytics berpengaruh lebih 
besar terhadap seizing dibandingkan pengaruh 
dari profil kapabilitas manajemen terhadap 
seizing. Artinya perusahaan dalam melakukan 
seizing lebih memperhatikan sensing data 
analytics. Hasil tersebut menegaskan dan selaras 
dengan Teece (2007) ,  d imana s e iz ing 
dipengaruhi oleh sensing . Seiz ing pada 
kapabilitas dinamik berperan besar dalam 
upaya perusahaan melakukan penyesuaian 
terhadap perubahan lingkungan industri. 
Kemampuan melakukan penginderaan pasar 
dan teknologi tidak berarti apabila perusahaan 
tidak melakukan aksi pada seizing yang merujuk 
pada has i l  dar i  s ens ing  da ta  ana l y t i c s . 
Rekomendasi-rekomendasi dari hasil sensing 
data analytics perlu ditindaklanjuti, perlu dibuat 
keputusan dari manajemen agar kemampuan 
perusahaan dalam menyesuaikan perubahan 
lingkungan industri dapat tetap efektif  dan 
optimal dengan memperhatikan model bisnis 
yang tepat, melakukan upaya pengelolaan dan 
kontrol terhadap proses bisnis perusahaan 
serta memperhatikan variabel membangun 
loyalitas dan komitmen. Model bisnis dibuat 
dalam upaya menangkap peluang yang ada di 
industri dengan tetap fokus di industri 
konektifitas dan juga untuk menangkap 
peluang bisnis digital yang menggunakan 
konektifitas, yakni industri aplikasi dan konten. 
Indikator-indikator yang perlu diperhatikan 
adalah faktor non ekonomi, nilai-nilai dan 
budaya, komunikasi efektif, channels, serta 
segmen pelanggan. Perusahaan penyedia 
layanan broadband menghadapi era bisnis digital 
perlu memperhatikan penciptaan/perbaikan 
model bisnis dalam upaya menangkap peluang 
pada bisnis digital baik pada bisnis utama 
perusahaan maupun pada bisnis turunan 
(aplikasi dan konten). Sebagai contoh model 
bisnis dalam rangka menciptakan start up-start 
up baru dapat terus digelorakan sehingga 
diharapkan ke depan dapat memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan. Kekuatan sumber 
daya di bidang connectivity dapat dimanfaatkan 
dengan mengupayakan digitalisasi model bisnis 
berupa pembuatan aplikasi-aplikasi yang dapat 
memudahkan proses bisnis menjadi lebih 
efektif. Untuk merealisasikannya, pada tahap 
awal dapat dilakukan melalui kolaborasi 
dengan mitra yang relevan.
Transforming dipengaruhi seizing (H) dan profil 
f
kapabilitas manajemen (H )
g
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa seiz ing berpengaruh lebih besar 
terhadap tranforming dibandingkan pengaruh 
dari profil kapabilitas manajemen terhadap 
transforming. Artinya perusahaan dalam 
melakukan transforming lebih memperhatikan 
seizing. Hasil tersebut menegaskan dan selaras 
dengan Teece (2007) dimana transforming 
dipengaruhi oleh seizing. Aktifitas transformasi 
merujuk dari keputusan manajemen dari hasil 
seizing, merujuk pada variabel model bisnis 
yang ditetapkan, merujuk pada aturan dan 
ketentuan dari manajemen dalam upaya 
pengelolaan dan kontrol serta membangun 
loyalitas dan komitmen.
Transforming adalah aktifitas untuk eksekusi 
keputusan manajemen berdasarkan proses 
eksisting, atau eksisting yang telah diperbaiki 
maupun terdapat penggantian proses baru. 
Fokus bisnis penyedia layanan broadband yang 
tidak hanya pada konektifitas memerlukan 
proses transformasi yang pada akhirnya 
diharapkan mendapatkan hasil dengan kinerja 
yang baik.
Perusahaan penyedia layanan broadband 
menghadap i  e ra  b i sn i s  d ig i t a l  per lu 
memperhatikan model bisnis yang diterapkan 
perusahaan penyedia layanan broadband dalam 
upaya mendapatkan pendapatan baru dari 
OTT menjadi acuan untuk proses pada 
aktifitas transforming. Upaya mendapatkan 
pendapatan baru, perusahaan penyedia 
layanan broadband perlu memperbaharui proses 
e k s i s t i n g.  I n d i k a t o r - i n d i k a t o r  y a n g 
membangun dimensi kapabilitas integrasi dan 
manajemen pengetahuan serta indikator yang 
membangun pada dimensi kapabil itas 
koordinasi dan rekonfigurasi menjadi indikator 
untuk perubahan proses pada aktifitas 
transforming. 
Upaya kolaborasi dengan perusahaan penyedia 
OTT membutuhkan perubahan dalam proses 
di perusahaan penyedia layanan broadband. 
Bisnis inti penyedia layanan broadband adalah 
konektifitas, sedangkan bisnis inti OTT adalah 
aplikasi dan konten. Namun untuk saat ini, 
perusahaan OTT tidak hanya sekedar pada 
aplikasi dan konten, perusahaan OTT sudah 
mulai membangun penyediaan konektifitas 
yang targetnya adalah menyediakan layanan 
akses internet gratis, yang selama ini bisnis 
penyediaan layanan internet menjadi bisnis inti 
bagi perusahaan penyedia layanan broadband. 
Dengan kondisi tersebut, perusahaan penyedia 
layanan broadband bila hanya berdiam diri akan 
terlibas karena kue pendapatan dari bisnis 
utama tergerogoti oleh perusahaan OTT. 
Untuk itu, upaya yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan penyedia layanan broadband adalah 
tetap meningkatkan kualitas dan kapasitas pada 
bisnis utamanya yaitu konektifitas dan 
mendapatkan pendapatan baru yang terkait 
dengan bisnis utamanya. Transformasi dari 
aspek sumber daya, utamanya adalah aspek 
sumber daya manusia, transformasi dilakukan 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
sumber daya manusia. Upaya transformasi 
yang perlu diperhatikan dapat melalui variabel 
manajemen pengetahuan sebagai sarana proses 
pembelajaran melalui transfer pengetahuan 
dan proses inovasi untuk pengembangan 
produk. 
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Sensing data analytics dipengaruhi turbulansi 
lingkungan(H ) dan profil kapabilitas manajemen 
b
(H )
c
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa sensing data analytics dipengaruhi oleh 
turbulensi lingkungan dan profil kapabilitas 
manajemen. Nilai pengaruh terhadap sensing 
data analytics sensing data analytics yang lebih besar 
adalah dari profil kapabilitas manajemen. 
Artinya perusahaan dalam melakukan 
penginderaan merujuk pada profil kapabilitas 
manajemen dan selanjutnya merujuk dinamika 
lingkungan. Teece (2007) dan Pavlou dan El 
Sawy (2011) menyampaikan bahwa kapabilitas 
d i n a m i k  d i p e n g a r u h i  t u r b u l e n s i 
lingkungan.Kemampuan membaca dinamika 
lingkungan ditentukan pada aspek teknologi 
dan aspek pasar, sehingga setiap terjadi 
perubahan pada 2 aspek tersebut, perusahaan 
memerlukan kemampuan membaca untuk 
setiap perubahan yang terjadi. Kemampuan 
melakukan penginderaan baik dari lingkungan 
internal maupun eksternal perusahaan sangat 
diperlukan perusahaan. 
Kemampuan melakukan penginderaan secara 
lebih real-time dapat membantu perusahaan 
dengan cepat mengetahui setiap perubahan 
yang terjadi di lingkungan industri. Peran data 
analytics atau sering disebut big data analitics 
s ang a t  be r pe r an  be s a r  p ada  p ro se s 
penginderaan pasar dan teknologi pada 
industri TIK. Kemampuan melakukan 
penginderaan pada aspek sumber daya, 
utamanya sumber daya manusia, perusahaan 
dapat merujuk pada Ansoff  dan Donnel 
(1990). Hasil penelitian menunjukkan profil 
kapabilitas manajemen ditentukan dari 
indikator kapasitas manajemen, kompetensi 
manajemen, iklim manajemen, dan manager. 
Per usahaan memerlukan kemampuan 
membaca profil kapabilitas manajemen pada 
internal perusahaan dan eksternal perusahaan. 
Perusahaan mampu melihat kesenjangan yang 
ada pada profil kapabilitas manajemen agar 
pada saat lingkungan bisnis berubah, strategi 
perusahaan juga akan berubah, maka 
diperlukan perubahan kapabilitas perusahaan, 
diperlukan transformasi kapabilitas (Ansoff & 
Donnel, 1990).
Perusahaan penyedia layanan broadband 
menghadap i  e ra  b i sn i s  d ig i t a l  per lu 
memperhatikan hasil rekomendasi data 
analytics. Rekomendasi hasil data analytics 
disarankan menjadi dasar pengambilan 
keputusan bagi manajemen baik untuk 
pembuatan/perbaikan model bisnis maupun 
dalam rangka evaluasi/kontrol pada proses 
bisnis perusahaan. Dengan bantuan data 
analytics, setiap trafik data yang datang pada 
infrastruktur layanan broadband dapat diketahui 
pola interaksinya dan selanjutnya dapat 
disarankan penentuan keputusan manajemen 
yang diperlukan dengan mempertimbangkan 
konsekuensi-konsekuensi yang ada dan 
membuat mitigasi resikonya.
Seizing dipengaruhi sensing data analytics (H ) dan 
d
profil kapabilitas manajemen (H )
e
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa sensing data analytics berpengaruh lebih 
besar terhadap seizing dibandingkan pengaruh 
dari profil kapabilitas manajemen terhadap 
seizing. Artinya perusahaan dalam melakukan 
seizing lebih memperhatikan sensing data 
analytics. Hasil tersebut menegaskan dan selaras 
dengan Teece (2007) ,  d imana s e iz ing 
dipengaruhi oleh sensing . Seiz ing pada 
kapabilitas dinamik berperan besar dalam 
upaya perusahaan melakukan penyesuaian 
terhadap perubahan lingkungan industri. 
Kemampuan melakukan penginderaan pasar 
dan teknologi tidak berarti apabila perusahaan 
tidak melakukan aksi pada seizing yang merujuk 
pada has i l  dar i  s ens ing  da ta  ana l y t i c s . 
Rekomendasi-rekomendasi dari hasil sensing 
data analytics perlu ditindaklanjuti, perlu dibuat 
keputusan dari manajemen agar kemampuan 
perusahaan dalam menyesuaikan perubahan 
lingkungan industri dapat tetap efektif  dan 
optimal dengan memperhatikan model bisnis 
yang tepat, melakukan upaya pengelolaan dan 
kontrol terhadap proses bisnis perusahaan 
serta memperhatikan variabel membangun 
loyalitas dan komitmen. Model bisnis dibuat 
dalam upaya menangkap peluang yang ada di 
industri dengan tetap fokus di industri 
konektifitas dan juga untuk menangkap 
peluang bisnis digital yang menggunakan 
konektifitas, yakni industri aplikasi dan konten. 
Indikator-indikator yang perlu diperhatikan 
adalah faktor non ekonomi, nilai-nilai dan 
budaya, komunikasi efektif, channels, serta 
segmen pelanggan. Perusahaan penyedia 
layanan broadband menghadapi era bisnis digital 
perlu memperhatikan penciptaan/perbaikan 
model bisnis dalam upaya menangkap peluang 
pada bisnis digital baik pada bisnis utama 
perusahaan maupun pada bisnis turunan 
(aplikasi dan konten). Sebagai contoh model 
bisnis dalam rangka menciptakan start up-start 
up baru dapat terus digelorakan sehingga 
diharapkan ke depan dapat memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan. Kekuatan sumber 
daya di bidang connectivity dapat dimanfaatkan 
dengan mengupayakan digitalisasi model bisnis 
berupa pembuatan aplikasi-aplikasi yang dapat 
memudahkan proses bisnis menjadi lebih 
efektif. Untuk merealisasikannya, pada tahap 
awal dapat dilakukan melalui kolaborasi 
dengan mitra yang relevan.
Transforming dipengaruhi seizing (H) dan profil 
f
kapabilitas manajemen (H )
g
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa seiz ing berpengaruh lebih besar 
terhadap tranforming dibandingkan pengaruh 
dari profil kapabilitas manajemen terhadap 
transforming. Artinya perusahaan dalam 
melakukan transforming lebih memperhatikan 
seizing. Hasil tersebut menegaskan dan selaras 
dengan Teece (2007) dimana transforming 
dipengaruhi oleh seizing. Aktifitas transformasi 
merujuk dari keputusan manajemen dari hasil 
seizing, merujuk pada variabel model bisnis 
yang ditetapkan, merujuk pada aturan dan 
ketentuan dari manajemen dalam upaya 
pengelolaan dan kontrol serta membangun 
loyalitas dan komitmen.
Transforming adalah aktifitas untuk eksekusi 
keputusan manajemen berdasarkan proses 
eksisting, atau eksisting yang telah diperbaiki 
maupun terdapat penggantian proses baru. 
Fokus bisnis penyedia layanan broadband yang 
tidak hanya pada konektifitas memerlukan 
proses transformasi yang pada akhirnya 
diharapkan mendapatkan hasil dengan kinerja 
yang baik.
Perusahaan penyedia layanan broadband 
menghadap i  e ra  b i sn i s  d ig i t a l  per lu 
memperhatikan model bisnis yang diterapkan 
perusahaan penyedia layanan broadband dalam 
upaya mendapatkan pendapatan baru dari 
OTT menjadi acuan untuk proses pada 
aktifitas transforming. Upaya mendapatkan 
pendapatan baru, perusahaan penyedia 
layanan broadband perlu memperbaharui proses 
e k s i s t i n g.  I n d i k a t o r - i n d i k a t o r  y a n g 
membangun dimensi kapabilitas integrasi dan 
manajemen pengetahuan serta indikator yang 
membangun pada dimensi kapabil itas 
koordinasi dan rekonfigurasi menjadi indikator 
untuk perubahan proses pada aktifitas 
transforming. 
Upaya kolaborasi dengan perusahaan penyedia 
OTT membutuhkan perubahan dalam proses 
di perusahaan penyedia layanan broadband. 
Bisnis inti penyedia layanan broadband adalah 
konektifitas, sedangkan bisnis inti OTT adalah 
aplikasi dan konten. Namun untuk saat ini, 
perusahaan OTT tidak hanya sekedar pada 
aplikasi dan konten, perusahaan OTT sudah 
mulai membangun penyediaan konektifitas 
yang targetnya adalah menyediakan layanan 
akses internet gratis, yang selama ini bisnis 
penyediaan layanan internet menjadi bisnis inti 
bagi perusahaan penyedia layanan broadband. 
Dengan kondisi tersebut, perusahaan penyedia 
layanan broadband bila hanya berdiam diri akan 
terlibas karena kue pendapatan dari bisnis 
utama tergerogoti oleh perusahaan OTT. 
Untuk itu, upaya yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan penyedia layanan broadband adalah 
tetap meningkatkan kualitas dan kapasitas pada 
bisnis utamanya yaitu konektifitas dan 
mendapatkan pendapatan baru yang terkait 
dengan bisnis utamanya. Transformasi dari 
aspek sumber daya, utamanya adalah aspek 
sumber daya manusia, transformasi dilakukan 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
sumber daya manusia. Upaya transformasi 
yang perlu diperhatikan dapat melalui variabel 
manajemen pengetahuan sebagai sarana proses 
pembelajaran melalui transfer pengetahuan 
dan proses inovasi untuk pengembangan 
produk. 
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Pada proses transformasi perusahaan 
memanfaatkan potensi dan kemampuan yang 
ada melalui sinkronisasi, kombinasi sumber 
daya, dan perbaikan proses dalam rangka 
meningkatkan kemampuan integrasi serta 
rekonfigurasi pada proses transforming . 
Transforming pada kapabilitas dinamik berperan 
untuk proses transformasi pada proses bisnis 
perusahaan. Upaya transformasi pada proses 
bisnis perusahaan dapat dilakukan berdasarkan 
pada proses bisnis yang telah ada (eksisting), 
atau proses bisnis yang diperbaiki atau 
melakukan transformasi dengan penggantian 
proses bisnis yang baru. Upaya transformasi 
proses tersebut dalam rangka memperbaiki 
atau merubah proses bisnis perusahaan 
menjadi efektif  dan produktif. Upaya 
transformasi pada proses bisnis perusahaan 
penyedia layanan broadband pada situasi 
lingkungan bisnis yang cepat berubah pada era 
digital saat ini, fokus transformasi dilakukan 
tidak hanya pada bisnis utama di bidang 
konektifitas, namun juga melakukan upaya 
transformasi pada bisnis usaha di bidang 
aplikasi dan konten.
Kinerja perusahaan dipengaruhi transforming (H ) 
h
dan profil kapabilitas manajemen (H)
i
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi 
transforming  dan dipengaruhi profil kapabilitas 
manajemen, sehingga 2 dimensi yang 
membangun kiner ja perusahaan perlu 
memperhatikan indikator-indikator pada 
variabel transforming, dan variabel profil 
kapabilitas manajemen. Hasil tersebut selaras 
dengan Teece (2007) serta Pavlou dan El Sawy 
(2011), dimana kinerja perusahaan dipengaruhi 
oleh kapabilitas dinamik.Kinerja perusahaan 
ditentukan oleh kemampuan perusahaan pada 
proses transfor masi  dan kemampuan 
meningkatkan kapabil itas manajemen. 
Indikator-indikator kinerja perusahaan yang 
perlu diperhatikan dan menjadi ukuran 
perusahaan berkinerja baik dilihat dari 
indikator pertumbuhan penjualan, profitability, 
pengenalan produk baru, dan keberhasilan 
produk baru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil 
kapabilitas manajemen berpengaruh positif  
secara signifikan terhadap kinerja perusahaan 
(Tabel 4). Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa prof i l  kapabi l i tas  manajemen 
berpengaruh lebih besar apabila melalui 
variabel antara yaitu melalui sensing data analytics, 
seizing, dan transforming (hipotesis H ,H , H , H ) 
c d f h
dibandingkan pengaruh secara langsung (H). 
i
Artinya, peningkatan profil kapabilitas 
manajemen dapat menghasilkan kinerja 
perusahaan yang optimal apabila dilakukan 
melalui aktifitas sensing data analytics, seizing, dan 
transforming. Hasil tersebut menegaskan 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. 
(2018b), dimana profil kapabilitas manajemen 
lebih besar berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan apabila melalu variabel antara yaitu 
kapabilitas dinamik.
Perusahaan penyedia layanan broadband 
menghadapi era bisnis digitalperlu melakukan 
upaya peningkatan kinerja perusahaan yang 
d i tentukan dar i  keberhas i l an  proses 
transformasi perusahaan. Proses transformasi 
memerlukan profil kapabilitas manajemen 
yang baik. Perusahaan perlu mengetahui 
kesenjangan antara profi l  kapabi l i tas 
manajemen dengan turbulensi lingkungan dan 
selanjutnya menetapkan profil manajemen 
yang sesuai untuk bisnis pada saat ini dan masa 
depan. Peningkatan profil  kapabil itas 
manajemen sangat diperlukan dalam upaya 
proses transformasi untuk meraih pendapatan 
baru pada era bisnis digital pada saat ini. Pada 
situasi turbulensi lingkungan yang tinggi di 
bisnis layanan broadband, diperlukan kapabilitas 
yang luwes dan kreatif  (Ansoff  & Donnel, 
1990). Pemilihan penentuan keputusan 
manajemen harus mempertimbangkan hal ini 
karena kesalahan penentuan keputusan dapat 
mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit.
Impl ikas i  mana je r i a l  ana l i s i s  f ak tor 
transformasi kapabilitas adalah turbulensi 
lingkungan dominan dibangun dari indikator 
terobosan teknologi, profil kapabilitas 
manajemen dominan dibangun dari indikator 
kapasitas manajemen, kinerja perusahaan 
dominan dibangun dari indikator kinerja 
pemasaran. 
Selanjutnya sensing data analytics dibangun dari 
variabel manifes ekosistem bisnis, advanced data 
analytics, analitik data strategis, dan analitik data 
infrastruktur. Ekosistem bisnis dominan 
dibangun dari indikator pelanggan, advanced 
data analytics dominan dibangun dari indikator 
analisis sentimen dan social network analysis, 
analitik data strategis dominan dibangun dari 
indikator efisiensi operasional dan peluang 
bisnis baru, dan analitik data infrastruktur 
d o m i n a n  d i b a n g u n  d a r i  i n d i k a t o r 
memperbarui arsitektur teknologi informasi. 
Berikutnya seizing dominan dibangun dari 
indikator factor non ekonomi, nilai-nilai dan 
budaya serta indikator komunikasi efektif. 
Terakhir, transforming dominan dibangun dari 
indikator perbaikan proses dan transfer 
p e n g e t a h u a n .  S t r a t e g i  a r a h a n  y a n g 
direkomendasikan adalah pada turbulensi 
lingkungan yang tinggi, perusahaan perlu 
melakukan matching kapabilitas terhadap 
turbulensi lingkungan dan perlu meningkatkan 
profil kapabilitas manajemen yang mempunyai 
keunikan. Kinerja perusahaan akan optimal 
apabila peningkatan profil kapabilitas 
manajemen (indikator dominan kapasitas 
manajemen) melalui 3 aktifitas kapabilitas 
dinamik yaitu sensing data analytics, seizing, dan 
transforming.
Selanjutnya disamping memberikan implikasi 
mana jer i a l  pene l i t i an  in i  jug a  dapat 
memberikan implikasi teoritis sebagai berikut.
Untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang 
optimal di lingkungan turbulensi tinggi, upaya 
peningkatan kapabilitas perusahaan melalui 2 
pendekatan yaitu RBV dan strategic fit. 
Pendekatan RBV yaitu meningkatkan 
kapabilitas perusahaan sehingga mempunyai 
keunikan dan pendekatan strategic fit yaitu 
melakukan matching kapabilitas terhadap 
turbulensi lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil 
kapabilitas manajemen lebih signifikan 
mempengaruhi kinerja perusahaan apabila 
melalui variabel antara yaitu melalui sensing data 
analytics, seizing, dan transforming.Artinya, kinerja 
perusahaan akan optimal apabila profil 
kapabilitas perusahaan melakukan aktifitas 
kapabilitas dinamik yang meliputi sensing data 
analytics, seizing, dan transforming. Indikator-
indikator yang berkontribusi lebih signifikan 
untuk diperhatikan oleh perusahaan adalah 
terobosan teknologi, kapasitas manajemen, 
pelanggan, analisis sentimen, social network 
analysis, efisiensi operasional, peluang bisnis 
baru, komunikasi efektif, perbaikan proses, 
t r ans fe r  pengetahuan ,  per tumbuhan 
penjualan, pengenalan produk baru.
Salah satu kebaruan dari penelitian ini adalah 
penambahan data analytics pada dimensi sensing. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
analytics dapat dikelompokkan pada dimensi 
penginderaan pada kapabalitas dinamik. 
Pertimbangan pengelompokan ke dalam 
dimensi sensing merujuk konsep alur berpikir 
sistem kontrol tertutup dan merujuk definisi 
dimensi sensing dari Teece (2007). Hasil 
pengolahan data menunjukkan indikator-
indikator pada data analytics adalah reliabel dan 
valid, walaupun besaran nilai loading factor atau 
hasil uji t-hitung tidak sebesar indikator pada 
sensing (ekosistem bisnis).
Model penelitian ini perlu dilakukan pengujian 
dengan data responden yang dapat mewakili 
industri penyedia layanan mobile broadband di 
Indonesia. Analisis pada penelitian ini belum 
ditambahkan variabel strategi pada model 
struktural analisis faktor transformasi.
Untuk melanjutkan penelitian pada model 
konseptual kapabilitas dinamik pada Setiawan 
et al. (2017, 2018b) dan hasil penelitian ini, perlu 
dilakukan pengujian misalnya menggunakan 
sistem dinamik. Model konseptual yang 
dikembangkan dapat merujuk hasil adaptasi 
dari konsep sistem kontrol tertutup dan 
konsep umpan balik dari model lean startup dari 
Ries (2011). Analisis model yang lebih lengkap 
dilakukan untuk menjawab bagaimana 
pengaruh setiap faktor kapabilitas dinamik 
terhadap faktor kapabilitas dinamik lainnya. 
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Pada proses transformasi perusahaan 
memanfaatkan potensi dan kemampuan yang 
ada melalui sinkronisasi, kombinasi sumber 
daya, dan perbaikan proses dalam rangka 
meningkatkan kemampuan integrasi serta 
rekonfigurasi pada proses transforming . 
Transforming pada kapabilitas dinamik berperan 
untuk proses transformasi pada proses bisnis 
perusahaan. Upaya transformasi pada proses 
bisnis perusahaan dapat dilakukan berdasarkan 
pada proses bisnis yang telah ada (eksisting), 
atau proses bisnis yang diperbaiki atau 
melakukan transformasi dengan penggantian 
proses bisnis yang baru. Upaya transformasi 
proses tersebut dalam rangka memperbaiki 
atau merubah proses bisnis perusahaan 
menjadi efektif  dan produktif. Upaya 
transformasi pada proses bisnis perusahaan 
penyedia layanan broadband pada situasi 
lingkungan bisnis yang cepat berubah pada era 
digital saat ini, fokus transformasi dilakukan 
tidak hanya pada bisnis utama di bidang 
konektifitas, namun juga melakukan upaya 
transformasi pada bisnis usaha di bidang 
aplikasi dan konten.
Kinerja perusahaan dipengaruhi transforming (H ) 
h
dan profil kapabilitas manajemen (H)
i
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi 
transforming  dan dipengaruhi profil kapabilitas 
manajemen, sehingga 2 dimensi yang 
membangun kiner ja perusahaan perlu 
memperhatikan indikator-indikator pada 
variabel transforming, dan variabel profil 
kapabilitas manajemen. Hasil tersebut selaras 
dengan Teece (2007) serta Pavlou dan El Sawy 
(2011), dimana kinerja perusahaan dipengaruhi 
oleh kapabilitas dinamik.Kinerja perusahaan 
ditentukan oleh kemampuan perusahaan pada 
proses transfor masi  dan kemampuan 
meningkatkan kapabil itas manajemen. 
Indikator-indikator kinerja perusahaan yang 
perlu diperhatikan dan menjadi ukuran 
perusahaan berkinerja baik dilihat dari 
indikator pertumbuhan penjualan, profitability, 
pengenalan produk baru, dan keberhasilan 
produk baru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil 
kapabilitas manajemen berpengaruh positif  
secara signifikan terhadap kinerja perusahaan 
(Tabel 4). Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa prof i l  kapabi l i tas  manajemen 
berpengaruh lebih besar apabila melalui 
variabel antara yaitu melalui sensing data analytics, 
seizing, dan transforming (hipotesis H ,H , H , H ) 
c d f h
dibandingkan pengaruh secara langsung (H). 
i
Artinya, peningkatan profil kapabilitas 
manajemen dapat menghasilkan kinerja 
perusahaan yang optimal apabila dilakukan 
melalui aktifitas sensing data analytics, seizing, dan 
transforming. Hasil tersebut menegaskan 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. 
(2018b), dimana profil kapabilitas manajemen 
lebih besar berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan apabila melalu variabel antara yaitu 
kapabilitas dinamik.
Perusahaan penyedia layanan broadband 
menghadapi era bisnis digitalperlu melakukan 
upaya peningkatan kinerja perusahaan yang 
d i tentukan dar i  keberhas i l an  proses 
transformasi perusahaan. Proses transformasi 
memerlukan profil kapabilitas manajemen 
yang baik. Perusahaan perlu mengetahui 
kesenjangan antara profi l  kapabi l i tas 
manajemen dengan turbulensi lingkungan dan 
selanjutnya menetapkan profil manajemen 
yang sesuai untuk bisnis pada saat ini dan masa 
depan. Peningkatan profil  kapabil itas 
manajemen sangat diperlukan dalam upaya 
proses transformasi untuk meraih pendapatan 
baru pada era bisnis digital pada saat ini. Pada 
situasi turbulensi lingkungan yang tinggi di 
bisnis layanan broadband, diperlukan kapabilitas 
yang luwes dan kreatif  (Ansoff  & Donnel, 
1990). Pemilihan penentuan keputusan 
manajemen harus mempertimbangkan hal ini 
karena kesalahan penentuan keputusan dapat 
mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit.
Impl ikas i  mana je r i a l  ana l i s i s  f ak tor 
transformasi kapabilitas adalah turbulensi 
lingkungan dominan dibangun dari indikator 
terobosan teknologi, profil kapabilitas 
manajemen dominan dibangun dari indikator 
kapasitas manajemen, kinerja perusahaan 
dominan dibangun dari indikator kinerja 
pemasaran. 
Selanjutnya sensing data analytics dibangun dari 
variabel manifes ekosistem bisnis, advanced data 
analytics, analitik data strategis, dan analitik data 
infrastruktur. Ekosistem bisnis dominan 
dibangun dari indikator pelanggan, advanced 
data analytics dominan dibangun dari indikator 
analisis sentimen dan social network analysis, 
analitik data strategis dominan dibangun dari 
indikator efisiensi operasional dan peluang 
bisnis baru, dan analitik data infrastruktur 
d o m i n a n  d i b a n g u n  d a r i  i n d i k a t o r 
memperbarui arsitektur teknologi informasi. 
Berikutnya seizing dominan dibangun dari 
indikator factor non ekonomi, nilai-nilai dan 
budaya serta indikator komunikasi efektif. 
Terakhir, transforming dominan dibangun dari 
indikator perbaikan proses dan transfer 
p e n g e t a h u a n .  S t r a t e g i  a r a h a n  y a n g 
direkomendasikan adalah pada turbulensi 
lingkungan yang tinggi, perusahaan perlu 
melakukan matching kapabilitas terhadap 
turbulensi lingkungan dan perlu meningkatkan 
profil kapabilitas manajemen yang mempunyai 
keunikan. Kinerja perusahaan akan optimal 
apabila peningkatan profil kapabilitas 
manajemen (indikator dominan kapasitas 
manajemen) melalui 3 aktifitas kapabilitas 
dinamik yaitu sensing data analytics, seizing, dan 
transforming.
Selanjutnya disamping memberikan implikasi 
mana jer i a l  pene l i t i an  in i  jug a  dapat 
memberikan implikasi teoritis sebagai berikut.
Untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang 
optimal di lingkungan turbulensi tinggi, upaya 
peningkatan kapabilitas perusahaan melalui 2 
pendekatan yaitu RBV dan strategic fit. 
Pendekatan RBV yaitu meningkatkan 
kapabilitas perusahaan sehingga mempunyai 
keunikan dan pendekatan strategic fit yaitu 
melakukan matching kapabilitas terhadap 
turbulensi lingkungan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil 
kapabilitas manajemen lebih signifikan 
mempengaruhi kinerja perusahaan apabila 
melalui variabel antara yaitu melalui sensing data 
analytics, seizing, dan transforming.Artinya, kinerja 
perusahaan akan optimal apabila profil 
kapabilitas perusahaan melakukan aktifitas 
kapabilitas dinamik yang meliputi sensing data 
analytics, seizing, dan transforming. Indikator-
indikator yang berkontribusi lebih signifikan 
untuk diperhatikan oleh perusahaan adalah 
terobosan teknologi, kapasitas manajemen, 
pelanggan, analisis sentimen, social network 
analysis, efisiensi operasional, peluang bisnis 
baru, komunikasi efektif, perbaikan proses, 
t r ans fe r  pengetahuan ,  per tumbuhan 
penjualan, pengenalan produk baru.
Salah satu kebaruan dari penelitian ini adalah 
penambahan data analytics pada dimensi sensing. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
analytics dapat dikelompokkan pada dimensi 
penginderaan pada kapabalitas dinamik. 
Pertimbangan pengelompokan ke dalam 
dimensi sensing merujuk konsep alur berpikir 
sistem kontrol tertutup dan merujuk definisi 
dimensi sensing dari Teece (2007). Hasil 
pengolahan data menunjukkan indikator-
indikator pada data analytics adalah reliabel dan 
valid, walaupun besaran nilai loading factor atau 
hasil uji t-hitung tidak sebesar indikator pada 
sensing (ekosistem bisnis).
Model penelitian ini perlu dilakukan pengujian 
dengan data responden yang dapat mewakili 
industri penyedia layanan mobile broadband di 
Indonesia. Analisis pada penelitian ini belum 
ditambahkan variabel strategi pada model 
struktural analisis faktor transformasi.
Untuk melanjutkan penelitian pada model 
konseptual kapabilitas dinamik pada Setiawan 
et al. (2017, 2018b) dan hasil penelitian ini, perlu 
dilakukan pengujian misalnya menggunakan 
sistem dinamik. Model konseptual yang 
dikembangkan dapat merujuk hasil adaptasi 
dari konsep sistem kontrol tertutup dan 
konsep umpan balik dari model lean startup dari 
Ries (2011). Analisis model yang lebih lengkap 
dilakukan untuk menjawab bagaimana 
pengaruh setiap faktor kapabilitas dinamik 
terhadap faktor kapabilitas dinamik lainnya. 
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Sesuai diskusi sebelumnya bahwa analisis 
model untuk variabel sensing data analytics 
dengan seizing untuk penelitian selanjutnya 
dapat menjelaskan secara lebih lengkap pada 
“Kemampuan melakukan penginderaan pasar 
dan teknologi tidak berarti apabila perusahaan 
tidak melakukan aksi pada seizing yang merujuk 
pada hasil dari sensing data analytics”.
Simpulan
Fa k t o r  y a n g  b e r p e n g a r u h  t e r h a d a p 
transformasi kapabilitas adalah turbulensi 
lingkungan, profil kapabilitas manajemen, 
sensing data analytics, seizing, transforming, dan 
kinerja perusahaan. Penelitian menghasilkan 
temuan bahwa transforming berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Indikator-indikator yang berkontribusi lebih 
dominan adalah perbaikan proses dan transfer 
pengetahuan. Temuan berikutnya adalah 
bahwa prof i l  kapabi l i t as  mana jemen 
mempunyai pengaruh yang lebih signifikan 
terhadap kinerja perusahaan melalui variabel 
antara, yaitu melalui sensing data analytics, seizing, 
dan transforming. Oleh karena itu, untuk 
menghasilkan kinerja perusahaan yang optimal 
adalah dengan meningkatkan indikator profil 
kapabilitas manajemen dengan kontribusi 
dominan dari kapasitas manajemen melalui 3 
aktifitas dari kapabilitas dinamik (sensing data 
analytics, seizing, dan transforming).
Beberapa implikasi yang dapat dirumuskan 
meliputi implikasi manajerial dan implikasi 
teoritis. Implikasi manajerial yang dapat 
dirumuskan adalah perusahaan  melakukan 
matching kapabilitas terhadap turbulensi 
lingkungan dan perlu meningkatkan profil 
kapabilitas manajemen yang mempunyai 
keunikan. Untuk menghasilkan kiner ja 
perusahaan yang optimal, peningkatan 
kapabilitas perusahaan melalui 3 aktifitas 
kapabilitas dinamik (sensing data analytics, seizing, 
dan transforming). Implikasi teoritis yang dapat 
dirumuskan adalah upaya peningkatan 
kapabilitas perusahaan pada turbulensi yang 
tinggi menggunakan pendekatan RBV dan 
strategic fit.
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Sesuai diskusi sebelumnya bahwa analisis 
model untuk variabel sensing data analytics 
dengan seizing untuk penelitian selanjutnya 
dapat menjelaskan secara lebih lengkap pada 
“Kemampuan melakukan penginderaan pasar 
dan teknologi tidak berarti apabila perusahaan 
tidak melakukan aksi pada seizing yang merujuk 
pada hasil dari sensing data analytics”.
Simpulan
Fa k t o r  y a n g  b e r p e n g a r u h  t e r h a d a p 
transformasi kapabilitas adalah turbulensi 
lingkungan, profil kapabilitas manajemen, 
sensing data analytics, seizing, transforming, dan 
kinerja perusahaan. Penelitian menghasilkan 
temuan bahwa transforming berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Indikator-indikator yang berkontribusi lebih 
dominan adalah perbaikan proses dan transfer 
pengetahuan. Temuan berikutnya adalah 
bahwa prof i l  kapabi l i t as  mana jemen 
mempunyai pengaruh yang lebih signifikan 
terhadap kinerja perusahaan melalui variabel 
antara, yaitu melalui sensing data analytics, seizing, 
dan transforming. Oleh karena itu, untuk 
menghasilkan kinerja perusahaan yang optimal 
adalah dengan meningkatkan indikator profil 
kapabilitas manajemen dengan kontribusi 
dominan dari kapasitas manajemen melalui 3 
aktifitas dari kapabilitas dinamik (sensing data 
analytics, seizing, dan transforming).
Beberapa implikasi yang dapat dirumuskan 
meliputi implikasi manajerial dan implikasi 
teoritis. Implikasi manajerial yang dapat 
dirumuskan adalah perusahaan  melakukan 
matching kapabilitas terhadap turbulensi 
lingkungan dan perlu meningkatkan profil 
kapabilitas manajemen yang mempunyai 
keunikan. Untuk menghasilkan kiner ja 
perusahaan yang optimal, peningkatan 
kapabilitas perusahaan melalui 3 aktifitas 
kapabilitas dinamik (sensing data analytics, seizing, 
dan transforming). Implikasi teoritis yang dapat 
dirumuskan adalah upaya peningkatan 
kapabilitas perusahaan pada turbulensi yang 
tinggi menggunakan pendekatan RBV dan 
strategic fit.
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